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ABSTRAK
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Penelitian ini dilakukan karena adanya kemungkinan terjadinya manajemen laba
pada data laporan keuangan yang dapat menyebabkan informasi keuangan kurang
objektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh leverage, pertumbuhan
perusahaan dan audit tenure terhadap manajemen laba secara parsial dan simultan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan tahunan dari PT Indofood Sukses
Makmur Tbk , teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut: secara parsial leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara simultan leverage, pertumbuhan
perusahaan, dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: leverage, pertumbuhan perusahaan, audit tenure, manajemen laba.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu informasi keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur Kinerja
perusahaan adalah laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Subramanyam, 1996). Laba
merupakan informasi penting sebagai dasar pengambilan keputusan Akuntansi dan
investasi. Apabila penjualan meningkat maka laba akan meningkat pula, begitu juga
dengan sebaliknya apabila penjualan menurun maka laba akan rendah.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atas keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan
memperoleh laba yang maksimal seperti yang sudah ditargetkan, perusahaan dapat
berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu
produksi dan melakukan investasi baru.

Informasi laba sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis manajemen
untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri, sehingga dapat merugikan para
pengguna laporan keuangan seperti investor dan kreditor.

Manajemen melakukan upaya-upaya rekayasa dengan menggunakan teknik-
teknik tertentu agar tampilan laporan keuangannya terlihat lebih baik, terlihat lebih
tinggi labanya, atau terlihat lebih rendah labanya. Tampilan tersebut disesuaikan dengan
tujuan yang diharapkan manajemen, vyaitu penurunan tariff pajak, penghindaran
monopoli, kompensasi dan bonus, tekanan kovenan utang, dan motivasi-motivasi

lainnya (Holthausen et al, 1995 dan Schipper, 1989).



Scott (2015) menyatakan bahwa manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan
olen manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang
mempengaruhi laba sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu.

Proses manajemen laba dikaitkan dengan upaya perusahaan dalam memperoleh
dana. Salah satu sumber dana yang bisa diperoleh perusahaan diantaranya berasal dari
pinjaman baik itu pinjaman bank maupun berupa penerbitan obligasi. Perusahaan akan
mendapatkan lebih banyak kepercayaan dari debitur apabila perusahaan memperoleh
laba secara konsisten. Kebutuhan akan sumber dana pun merupakan salah satu motivasi
bagi perusahaan melakukan manajemen laba.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba. Faktor pertama
yaitu Leverage. Leverage merupakan rasio yang berguna untuk membandingkan
besarnya aset yang dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang besar menandakan
bahwa perusahaaan dituntut untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi
supaya perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi
(Agustia dan Suryani, 2018). Dengan demikian perusahaan yang tingkat leveragenya
tinggi akan cenderung untuk menaikkan jumlah laba yang dimiliki sehingga terhindar
dari risiko gagal bayar.

Faktor yang kedua berhubungan dengan manajemen laba yaitu pertumbuhan
perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan. Investor dalam menanam modal yang ditanamkan artinya
memperoleh hasil yang menguntungkan. Namun perusahaan besar cenderung menjaga

laporan posisi keuangannya dala keadaan tertentu sehingga kinerjanya tidak terlalu baik,



dengan menyajikan laba yang lebih rendah dari nilai yang sebenarnya terutama selama
periode kemakmuran tinggi. Menurut lIzzati dan Sari (2013), memaparkan bahwa
perusahaan yang memilki pendapatan yang tinggi, kemungkinan tidak termotivasi
dalam melakukan tindakan manipulasi laba. Sebaliknya jika perusahaan memilki
pertumbuhan pendapatan rendah, maka akan memiliki kecenderungan untuk
menyesatkan laporan laba atau perubahan laba melalui tindakan manipulasi laba.
Dengan demikian, tinggi rendahnya pertumbuhan pendapatan menjadi sumber variasi
tindakan manajemen laba.

Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan (peningkatan atau
penurunan) total penjualan yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini
dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan suatu emiten. Tingkat
pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer untuk menaikkan laba perusahaan
sehingga pertumbuhan perusahaan terlihat bagus dan dapat menarik minat investor
untuk berinvestasi.

Hasil penelitian Aria Aulia Annisa dan Dody Hapsoro (2017) menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Sementara
penelitian Rina Dwiarti dan Anna Nubua Hasibuan (2019) menyimpulkan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Faktor lainnya yang berhubungan dengan manajemen laba yaitu Audit Tenure.
Tingginya audit tanure dapat menimbulkan adanya hubungan yang erat antara auditor
dengan pihak klien dan dikhawatirkan dapat mengancam independensi seorang auditor.

Independensi auditor yang terganggu akan membuat auditor bekerja secara tidak



objektif lagi dan dapat menguntungkan pihak klien melalui fleksibilitas yang diberikan
dalam menyusun laporan keuangan (Frankel et al 2000). Semakin lama auditor
memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin besar manajemen laba yang
dilakukan oleh klien. Lamanya hubungan antara auditor dengan klien memiliki potensi
untuk mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor akan menyutujui upaya
rekayasa oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi pada laporan
keuangan (Abu bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ; 2006, Mcnichols., 2008 ;
Chie et al.,2011).

Hasil penelitian Deddy Kurniawansyah (2016) menyatakan bahwa Audit Tenure
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian Dina Eka
Wijayanti dan Ni Nyoman Alit Triani (2020) menyatakan bahwa Audit Tenure tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Berikut ini adalah laporan penjualan neto, laba tahun berjalan dan leverage dari

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk :

Tahun | Penjualan | Naik/Turun | Laba Tahun| Naik/Turun Liabilitas Naik/Turun
Neto (%) Berjalan (%) (Jutaan (%)
(Jutaan (Jutaan Rupiah)
Rupiah) Rupiah)
2014 | 63.594.452 5.229.489 44.710.509
2015 | 64.061.947| Naik 0,74% | 3.709.501 | Turun 29,07%| 48.709. 933| Naik 8,95%
2016 | 66.750.317| Naik 4,20% | 5.266.906 | Naik 41,99% | 38.364.372 | Turun 21,24%
2017 70.186.168| Naik 5,15% | 5.097.264 | Turun 3,22% | 41.298.111 | Naik 7,65%
2018 | 73.394.728| Naik 4,57% | 4.961.851 | Turun 2,66% | 46.620.996 | Naik 12,89%
2019 | 76.592.955| Naik 4,36% | 5.902.729 | Naik 18,96% | 41. 996.071| Turun 9,92%
2020 | 81.731.469| Naik 6,71% | 8.752.006 | Naik 48,27% | 83.998.472 | Naik 100,02%




Berdasarkan Tabel di atas, dapat terlihat fenomena yang terjadi tidak sesuai
dengan teori yang ada, yaitu Apabila penjualan meningkat maka laba akan maningkat.
Adapun pada tahun 2015 penjualan naik sebesar 0,74% atau 0,4 Triliun tetapi laba yang
diperoleh mengalami penurunan sebesar 29,07% atau 1,5 Triliun. Begitu pula pada
tahun 2017, penjualan naik sebesar 5,15% atau 3,4 Triliun sedangkan laba yang
diperoleh mengalami penurunan sebesar 3,22% atau 0,1 Triliun. Selanjutnya pada
Tahun 2018, penjualan mengalami kenaikan sebesar 4,57% atau 3,2 Triliun tetapi laba
yang diperoleh mengalami penurunan sebesar 2,66% atau 0,1 Triliun. Dan di tahun
2015, 2017, dan 2018 leverage mengalami kenaikan. Hal ini memungkinan telah terjadi
manajemen laba karena leverage yang besar menandakan bahwa perusahaaan dituntut
untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi supaya perusahaan dapat
memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi.

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Pengaruh Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Dan Audit Tenure Terhadap Manajemen
Laba Pada Pt. Indofood Sukses Makmur Thk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2014-2020.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah, antara lain :
1. Adanya kenaikan utang perusahaan tetapi terjadi penurunan laba yang di peroleh.

Hal tersebut dapat menyebabkan terjadimya tindakan manajemen laba



2. Terjadi peningkatan penjualan tetapi laba yang diperoleh menurun. Hal ini dapat di
sebabkan kurangnya pengontrolan biaya sehingga memungkinkan adanya tindakan
manajemen laba.

C. Rumusan masalah
Dari latar belakang yang diuraikan diatas, maka masalah- masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020?

2. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada PT.
Indofood Sukses Makmur Thk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2020?

3. Apakah audit Tenure berpengaruh terhadap manajemen laba pada PT. Indofood
Sukses Makmur Thk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020?

4. Apakah leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure berpengaruh secara
simultan terhadap manajemen laba pada PT. Indofood Sukses Makmur Thk Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-20207?

D. Tujuan penelitian
Tujuan dalam penelitian adalah hal yang pokok yang harus ada dan ditetapkan
terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan penelitian. Tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba pada PT. Indofood
Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen laba
pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2020

3. Untuk mengetahui pengaruh Audit Tenure terhadap manajemen laba pada PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2020

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure
terhadap manajemen laba secara simultan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2020

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang akan dibuat oleh peneliti ini adalah sebagai
berikut :
a) Bagi Peneliti
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk
menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang akuntansi pemeriksaan
khususnya tentang Leverage, Pertumbuhan perusahaan, Audit Tenure, dan
Manajemen Laba
2) Dapat memberikan bukti secara empiris bahwa adanya pengaruh Leverage,

Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure Terhadap Manajemen Laba.



b) Bagi Objek Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan dengan memberikan gambaran dan informasi mengenai pengaruh
Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure Terhadap Manajemen
Laba.
c) Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan
1) Sebagai sarana bagi peneliti untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh peneliti dari bangku kuliah. Sebagai informasi
atau bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan

penelitian tentang obyek yang sejenis.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Manajemen Laba

Dalam laporan keuangan, laba adalah salah satu indikator yang digunakan untuk
menaksir kinerja manajemen. Informasi laba sering menjadi target rekayasa tindakan
oportunis manajemen untuk memaksiumkan keputusannya. Tindakan oportunis tersebut
dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehinga laba perusahaan
dapat diatur, dinaikkan maupun diturunkan sesuai dengan keinginannya. Manajemen
melakukan upaya-upaya rekayasa dengan menggunakan teknik-teknik tertentu agar
tampilan laporan keuangannya terlihat lebih baik, terlihat lebih tinggi labanya, atau
terlihat lebih rendah labanya.Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai dengan
keinginannya ini dikenal istilah manajemen laba (earnings management).

Manajemen laba terjadi karena basis pencatatan yang digunakan adalah akrual,
yaitu perbedaan antara laba operasi dengan arus kas. Akrual dikategorikan menjadi dua,
yaitu nondiskresioner dan diskresioner. Akrual diskresioner memiliki makna akrual
yang timbul dari adanya penetapan aturan pihak manajer, sehingga hal ini dapat
dimanfaatkan untuk melakukan manajemen laba. Secara umum manajemen laba dapat
dideteksi dengan menggunakan tiga basis model, yaitu model berbasis aggregate

accrual, model berbasis akrual khusus, dan model distribution of earning.
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Scott (2015) menyatakan bahwa manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan
olen manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang
mempengaruhi laba sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu.

Rosenzweig (1995) dalam (Sri, 2008), manajemen laba adalah tindakan manajer
untuk menaikkan (menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan yang
dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan (penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan
jangka panjang.

Manajemen laba terjadi karena basis pencatatan yang digunakan adalah akrual,
yaitu perbedaan antara laba operasi dengan arus kas. Akrual dikategorikan menjadi dua,
yaitu nondiskresioner dan diskresioner. Akrual diskresioner memiliki makna akrual
yang timbul dari adanya penetapan aturan pihak manajer, sehingga hal ini dapat
dimanfaatkan untuk melakukan manajemen laba. Manajemen laba dapat di hitung
dengan menggunakan model McNichols (2000) sebagai berikut:

Manajemen Laba (ML) = Akrual Modal Kerja(t)

Pendapatan periode(t)
Keterangan:
Akrual modal Kerja=A AL - A HL - A Kas
A AL : Perubahan aktiva lancar pada periode t
A HL : Perubahan hutang lancar pada periode t

A Kas : Perubahan kas dan ekuivalen kas periode t
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Contoh :

Tahun Aktiva Lancar | Hutang lancar | Kas Penjualan
2014 41.014.127 22.658.835 14.157.619 | 63.594.452
2015 42.816.745 25.107.538 13.076.076 | 64.061.947

Manajemen Laba = Akrual Modal Kerja(t)

Pendapatan periode(t)

=AAL-AHL-AKas

Pendapatan periode(t)

=(42.816.745-41.014.127)-(25.107.538-22.658.835)-(13.076.076-14.157.619)
64.061.947-63.594.452
=0,08

Berarti perusahaan melakukan tindakan manajemen laba sebesar 0,08

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manajer dengan cara
memanipulasi data atau infromasi akuntansi agar jumlah laba yang tercatat dalam
laporan keuangan sesuai dengan keinginan manajer.

Fungsi manajemen laba
a. Memantau Laporan Laporan Laba Rugi secara Terus-menerus

Laporan laba rugi dihasilkan secara mingguan, bulanan, triwulanan, atau
tahunan berdasarkan prosedur operasi standar perusahaan.Namun, akuntan dapat
menghasilkan laporan sesuai kebutuhan dan diminta oleh manajemen. Data laba rugi
perusahaan menunjukkan indikator seperti pendapatan, pengeluaran, dan laba bersih,

atau rugi bersih jika pengeluaran melebihi pendapatan. Pendapatan berkisar dari
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pendapatan operasi dan pendapatan bunga hingga uang tunai yang dihasilkan dari
investasi atau dalam usaha patungan dengan perusahaan lain. Laporan itu sendiri dapat
membantu membuat keputusan bisnis yang terinformasi untuk membantu bisnis
memaksimalkan keuntungan.
b. Menggabungkan Pemantauan Laporan Laba Rugi dan Pengeluaran Kas
Manajemen laba yang efektif menunjukkan bagaimana perusahaan menghemat
uang, menumbuhkan uang tunai yang ada, dan menghindari kehancuran finansial. Ini
harus dikelola atau dikendalikan  secara  efisien.  Pengeluaran  harus
dipantau.Dikombinasikan dengan laporan laba rugi, manajemen laba ini membantu
bisnis menghemat uang selama bulan-bulan yang masa sulit, dan memiliki daya beli
pada bulan-bulan yang kuat untuk berinvestasi dalam produk bisnis baru, infrastruktur,
teknologi, tenaga kerja atau aspek apa pun yang diperlukan untuk pertumbuhan bisnis.
Mengembangkan strategi bisnis yang menggabungkan keduanya akan
menghasilkan pengelolaan pendapatan bisnis yang efektif dan membantu perusahaan
“merasakan” keuntungan ketika mereka masuk.
c. Tim Outsource untuk Manajemen Laba
Mungkin sulit untuk menghasilkan laporan laba rugi terutama ketika ada terlalu
banyak birokrasi dalam organisasi. Bermitra dengan mitra solusi keuangan dan
akuntansi untuk membangun tim pembukuan dan akuntan publik bersertifikat untuk
menghasilkan laporan secara ketat dari sudut pandang akuntansi dapat memberikan

perspektif yang berbeda kepada manajer. Tim juga dapat membantu mengembangkan
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formula strategi bisnis untuk membantu pemilik bisnis memahami cara meningkatkan
atau menghasilkan lebih banyak keuntungan.
2. Pengertian Leverage

Salah satu sumber dana yang bisa diperoleh perusahaan diantaranya berasal dari
pinjaman baik itu pinjaman bank maupun berupa penerbitan obligasi. Perusahaan akan
mendapatkan lebih banyak kepercayaan dari debitur apabila perusahaan memperoleh
laba secara konsisten.

Leverage didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
imbal hasil untuk mensejahterakan pemilik perusahaan yang berasal dari aset dan utang.
Rasio leverage berguna sebagai alat ukur untuk menghitung tingkat utang yang
dimanfaatkan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya.

Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi cenderung melakukan praktik
manajemen laba, karena perusahaan gagal dalam memenuhi kewajiban utang pada
waktunya. (Widyaningdyah, 2001). Tingginya rasio leverage juga menunjukkan
tingginya ketergantungan sebuah perusahaan kepada pihak eksternal dalam hal ini
kreditur dan besarnya bunga yang harus dibayarkan perusahaan. Penggunaan leverage
yang tinggi juga dapat meningkatkan risiko perusahaan. Ketika laba yang dihasilkan
perusahaan lebih kecil dibanding dana yang digunakan, maka penggunaan leverage
justru akan menurunkan pengembalian yang akan diperoleh dari pemegang saham.

Menurut (Riyanto, 2016), leverage adalah rasio yang mengukur sejauh mana
penggunaan utang yang digunakan oleh perusahaan yang digambarkan melalui

hubungan antara utang perusahaan terhadap modal atau aset. Biasanya perusahaan akan
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melaporkan laba yang lebih tinggi, untuk menjaga reputasi perusahaan di mata publik.
Hal ini dilakukan karena rasio leverage yansg tinggi umumnya sulit untuk memperoleh
dana tambahan dari eksternal, karena pihak eksternal akan menilai bahwa perusahaan
akan terancam mengalami kegagalan pembayaran utang.

Salah satu rasio leverage adalah debt to assets ratio. Rasio leverage (solvabilitas)
dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar investasi perusahaan dibiayai
dengan utang. Rasio leverage ini sebenarnya memiliki banyak sekali istilah, solvabilitas,
struktur pendanaan, struktur modal ataupun struktur utang.

Menurut Fahmi (2015, hal.127) “Rasio leverage adalah mengukur seberapa
besar perusahaan dibiayai dengan hutang”. Rasio leverage secara umum ada 8, yaitu
debt to total assets, debt to equity ratio,times interest earned, cash flow coverage, long-
term debt to total capitalization, fixed charge coverage, dan cash flow adequancy.

Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan masuk ke dalam kategori extreme
leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan
sulit untuk melepas beban utang tersebut. Karena itu sebaliknya perusahaan harus
menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang
dapat dipakai untuk membayar utang.

Jadi kesimpulannnya adalah Leverage merupakan rasio untuk menilai tingkat
utang yang dimanfaatkan perusahaan untuk membiayai operasionalnya.

Tujuan dan Manfaat Leverage
Berikut ini terdapat beberapa tujuan dan manfaat dari leverage, yakni sebagai

berikut:
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1) Untuk menanggapi posisi perusahaan mengenai kewajiban kepada bagian
lainnya.

2) Untuk menilai keahlian perusahaan dalam melengkapi kewajiaban yang
berbentuk tetap, misalnya cicilan kedit termasuk bunga.

3) Untuk menilai keselarasan antara nilai modal khususnya modal tetap dengan
dana.

4) Untuk menilai seberapa besar modal perusahaan dibebankan oleh utang.

5) Untuk menilai seberapa besar dampak utang perusahaan mengenai manajemen
modal.
Rasio leverage berupa Debt to Equity Ratio(DER) dan Debt to Assets

Ratio(DAR)

1) DER adalah salah satu jenis rasio leverage, yang dalam pengukurannya dipakai
untuk menilai seberapa besar modal perusahaan yang di biayai oleh utang.
Rumus : (Total Utang : Total ekuitas) x 100%

Contoh kasus perhitungan Debt to Equity Ratio (DER)

Diketahui laporan keuangan PT Indofood sukses makmur tbk pada tahun 201
memiliki total utang sebesar Rp 38.233.092 dan total ekuitas Rp 43.941.423

berapakah Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan tersebut?

Jawab :

DER = (Total Utang : Total ekuitas) x 100%

=(38.233.092 : 43.941.423) x 100%
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= 87,01 % atau 0,87

Artinya, 0,87 rupiah utang yang dibiayai dapat dijamin 1 rupiah ekuitas

2) Rasio utang terhadap total aktiva/aset (DAR) atau biasa disebut Rasio Utang
ini menunjukkan seberapa besar bagian dari keseluruhan aktiva yang
dibelanjakan oleh utang.

Rumus: DAR = (Total Utang : Total Aktiva ) x 100%

Contoh kasus perhitungan Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai berikut:

Diketahui laporan keuangan PT Indofood sukses makmur tbk pada tahun 201
memiliki total aset sebesar Rp82.174.515 dan total utang sebesar Rp 38.233.092

berapakah Debt to Assets Ratio (DAR) perusahaan tersebut?

Jawab :

DAR = (Total Utang : Total Aset) x 100%
=(38.233.092 : 82.174.515) x 100%
= 46,53% atau 0,46
Artinya, 0,46 rupiah utang yang dibiayai dapat dijamin dengan 1 rupiah aset
3. Pengertian Pertumbuhan Perusahaan
Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal maupun
eksternal perusahaan, karena pertumbuhan yang baik memberi tanda bagi
perkembangan perusahaan. Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu perusahaan

merupakan tanda perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, dan investor pun
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akan mengharapkan tingkat pengembalian (rate of return) dari investasi yang dilakukan
menunjukkan perkembangan yang baik.

Pertumbuhan perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. Investor dalam menanam modal yang ditanamkan artinya memperoleh hasil
yang menguntungkan. Namun perusahaan besar cenderung menjaga laporan posisi
keuangannya dalam keadaan tertentu sehingga kinerjanya tidak terlalu baik, dengan
menyajikan laba yang lebih rendah dari nilai yang sebenarnya terutama selama periode
kemakmuran tinggi.

Pengertian Pertumbuhan Perusahaan Menurut Brigham dan Houston (2009),
Pertumbuhan perusahaan adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total asset
yang dimiliki perusahaan. Pertumbuhan perusahaan perusahaan mencerminkan
pertumbuhan sumber daya berupa aset yang dimiliki perusahaan dan diukur dari
perbedaan nilai total aset setiap tahun. Pertumbuhan perusahaan menunjukkan alokasi
investasi aset yang dilakukan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini tentunya
membutuhkan dana yang memadai.

Menurut (Kasmir, 2010:107) Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai
perubahan penjualan suatu perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan tahap dimana
perusahaan telah memperoleh pangsa pasar dan mengalami peningkatan penjualan. Perusahaan
juga mulai melakukan diversifikasi lini produk. Laba perusahaan sudah lebih besar
dibandingkan dengan laba pada tahun sebelumnya. Fokus perusahaan adalah meningkatkan
pangsa pasar yang telah dimiliki. Diperlukan keseimbangan antara laba dan asset, dan

pertumbuhan. Ketidakseimbangan antara faktor-faktor tersebut akan berdampak besar pada arus

kas. Perusahaan yang sangat membutuhkan asset dan sedang berkembang dengan pesat akan
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membutuhkan dana yang subtansial guna menjaga neracanya dalam kondisi baik. Dana tersebut
dapat diperoleh dari internal atau eksternal perusahaan (Muhammadinah, 2016). Perusahaan
mempunyai kewajiban membayar sejumlah pajak yang sebenarnya ditentukan dengan
menggunakan laba sebagai dasar perhitunganya. Semakin besar laba perusahaan maka pajak
yang harus dibayar juga semakin besar. Peningkatan pertumbuhan perusahaan akan diikuti
dengan peningkatan laba yang dilaporkan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan perusahaan merupakan perubahan sumber daya perusahaan yang diukur
dengan perbedaan nilai. Pertumbuhan perusahaan dapat dihitung dengan rasio
perubahan penjualan, vyaitu: Pertumbuhan Penjualan: (Penjualan; — penjualan;.
1)/penjualan;.;

Contoh kasus perhitungan pertumbuhan penjualan

Diketahui penjualan perusahaan Indofood di tahun 2015 sebesar Rp 64.061.947
dan penjualan pada tahun 2016 sebesar Rp 66.750.317. hitunglah pertumbuhan
penjualan perusahaan tersebut ?

Jawaban :

Pertumbuhan Penjualan= (Penjualan; - penjualan;.;)/penjualan;.,
=(Rp 66.750.317 — Rp 64.061.947)/Rp 64.061.947
=0,04

Jadi, perusahaan mengalami pertumbuhan yang dinilai dari penjualan sebesar 0,04

4. Pengertian Audit Tenure
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Indonesia merupakan salah satu Negara yang menetapkan batasan masa
perikatan Kantor Akuntan Publik, pembatasan tersebut dimaksudkan untuk menjaga
agar KAP tidak terlalu akrab dengan klien, karena keakraban yang berlebihan dianggap
dapat membuat independensi KAP berkurang. Batasan masa perikatan KAP di
Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
17/PMK.01/2008. Di dalam peraturan tersebut diungkapkan bahwa KAP hanya boleh
melakukan audit atas laporan keuangan klien selama 6 (enam) tahun berturut-turut,
KAP boleh kembali menerima penugasan setelah satu tahun buku tidak memberikan
jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut. Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 17/PMK.01/2008 merupakan penyempurnaan dari Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 1423/KMK.06/2002 dan Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003. Di dalam KMK-RI No0.423 tahun 2002 dan
KMK-RI No0.359 tahun 2003, masa jabatan untuk Kantor Akuntan Publik adalah 5
(lima) tahun berturut-turut untuk satu klien yang sama.

Menurut Geigher dan Raghunandan (2002) mendefiniskan Audit Tenure sebagai
berikut: ”Audit Tenure adalah lamanya hubungan auditor dan klien yang diukur dengan
jumlah tahun”. Fierdha, et al. (2015: 3) audit tenur adalah lamanya hubungan auditor-klien
dapat menganggu independensi auditor dalam menguji penilaian auditor dalam menguji laporan
keuangan klien. Hal ini disebabkan timbulnya kecenderungan yang tinggi bagi auditor seiring
berjalannya waktu untuk memenuhi keinginan manajemen karena timbulnya hubungan
kekerabatan diantara keduanya akibat tenure yang lama.

Menurut Deis dan Giroux (1992) mendefinisikan tenure sebagai berikut :

“Tenure adalah lamanya waktu auditor tersebut telah melakukan pemeriksaan terhadap
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suatu unit/unit usaha/perusahaan atau instansi. Audit tenure adalah lamanya waktu yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan audit klien dan memiliki pengaruh pada resiko
hilangnya independensi auditor. Lamanya hubungan antara perusahaan dan Kantor Akuntan
Publik (KAP) menjadi sebuah indikasi bahwa sikap independen auditor yang sesungguhnya
menjadi sangat sulit untuk diterapkan, karena adanya kepentingan terhadap manajemen klien
(Abu bakar et al., 2005).

Lamanya hubungan antara auditor dengan klien memiliki potensi untuk
mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor akan menyutujui upaya rekayasa
oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi pada laporan keuangan (Abu
bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ; 2006, Mcnichols., 2008 ; Chie et
al.,2011).

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa audit tenure adalah lamanya

auditor melakukan audit pada perusahaan klien untuk memenuhi kebutuhan klien.

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu
terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konseptual ini
gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu
topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau teori yang dipakai sebagai
landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan dengan variabel

yang diteliti.
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1. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Salah satu sumber dana yang bisa diperoleh perusahaan diantaranya berasal dari
pinjaman baik itu pinjaman bank maupun berupa penerbitan obligasi. Perusahaan akan
mendapatkan lebih banyak kepercayaan dari debitur apabila perusahaan memperoleh
laba secara konsisten. Kebutuhan akan sumber dana pun merupakan salah satu motivasi
bagi perusahaan melakukan manajemen laba.

Tingkat leverage yang tinggi akan memotivasi manajer untuk melakukan
manajemen laba untuk dapat menaikkan laba perusahaan. Manajer akan berusaha untuk
melakukan beberapa cara yang dapat meningkatkan nilai aktiva, mengurangi jumlah
hutang atau meningkatkan pendapatan sehingga laba perusahaan akan meningkat. Hal
ini dilakukan bertujuan untuk mengurangi risiko menurunnya kepercayaan para investor
pada kemampuan perusahaan ke depannya.

Besarnya rasio leverage akan membuat perusahaan cenderungan untuk
melakukan manajemen laba. Tingginya utang yang dipunyai perusahaan dapat
mendorong perusahaan untuk berusaha meningkatkan kinerja sehingga dapat menarik
kepercayaan dari pihak kreditur.

Leverage merupakan rasio yang berguna untuk membandingkan besarnya aset
yang dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang besar menandakan bahwa perusahaaan
dituntut untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi supaya perusahaan
dapat memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi (Agustia dan
Suryani, 2018). Dengan demikian perusahaan yang tingkat leveragenya tinggi akan

cenderung untuk menaikkan jumlah laba yang dimiliki sehingga terhindar dari risiko
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gagal bayar. Jadi dapat disimpulkan bahwa leverage menjadi salah satu yang
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.
2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan (peningkatan atau
penurunan) total penjualan yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini
dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan suatu emiten. Tingkat
pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer untuk menaikkan laba perusahaan
sehingga pertumbuhan perusahaan terlihat bagus dan dapat menarik minat investor
untuk berinvestasi.

Pertumbuhan perusahaan yang baik dapat dilihat berdasarkan pendapatan atau
laba yang dihasilkan suatu perusahaan. Untuk menghasilkan pencapaian yang
maksimal terhadap pendapatan atau laba, pihak manajemen perlu melakukan tindakan
manajemen laba seperti memanage biaya-biaya agar laba yang di hasilkan optimal maka
pertumbuhan perusahaan akan terlihat baik.

Menurut Izzati dan Sari (2013), memaparkan bahwa perusahaan yang memilki
pendapatan yang tinggi, kemungkinan tidak termotivasi dalam melakukan tindakan
manipulasi laba. Sebaliknya jika perusahaan memilki pertumbuhan pendapatan rendah,
maka akan memiliki kecenderungan untuk menyesatkan laporan laba atau perubahan
laba melalui tindakan manipulasi laba. Dengan demikian, tinggi rendahnya
pertumbuhan pendapatan menjadi sumber variasi tindakan manajemen laba. Oleh sebab
itu dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh terhadap

manajemen laba.
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3. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Manajemen Laba

Tingginya audit tanure dapat menimbulkan adanya hubungan yang erat antara
auditor dengan pihak klien dan dikhawatirkan dapat mengancam independensi seorang
auditor. Independensi auditor yang terganggu akan membuat auditor bekerja secara
tidak objektif lagi dan dapat menguntungkan pihak klien melalui fleksibilitas yang
diberikan dalam menyusun laporan keuangan (Frankel et al.2000).

Semakin lama auditor memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin
besar manajemen laba yang dilakukan oleh klien. Lamanya hubungan antara auditor
dengan klien memiliki potensi untuk mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor
akan menyutujui upaya rekayasa oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik
akuntansi pada laporan keuangan (Abu bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ;
2006, Mcnichols., 2008 ; Chie et al.,2011).

Audit tenure yang cukup lama akan menimbulkan hubungan yang cukup dekat dengan
klien sehingga memunculkan rasa kekeluargaan. Oleh sebab itu, praktek manajemen laba akan

semakin rentan terjadi jika auditor sudah merasa akrab dengan klien. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa audit tenure memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.
4. Pengaruh Leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Leverage didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan

imbal hasil untuk mensejahterakan pemilik perusahaan yang berasal dari aset dan utang.
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Rasio leverage berguna sebagai alat ukur untuk menghitung tingkat utang yang
dimanfaatkan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya.

Oleh karena itu, penggunaan leverage yang tinggi dapat meningkatkan risiko
perusahaan. Ketika laba yang dihasilkan perusahaan lebih kecil dibanding dana yang
digunakan, maka penggunaan leverage justru akan menurunkan pengembalian yang
akan diperoleh dari pemegang saham. Sehingga akan memotivasi manajer untuk
melakukan manajemen laba yang bertujuan untuk mengurangi risiko menurunnya
kepercayaan para investor pada kemampuan perusahaan ke depannya.

Pertumbuhan perusahaan dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan
suatu emiten. Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal maupun
eksternal perusahaan, karena pertumbuhan yang baik memberi tanda bagi
perkembangan perusahaan.

Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda
perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, dan investor pun akan mengharapkan
tingkat pengembalian (rate of return) dari investasi yang dilakukan menunjukkan
perkembangan yang baik. Agar pertumbuhan perusahaan terlihat bagus maka
memotivasi manajer untuk menaikkan laba dan memanage biaya perusahaan sehingga
dapat menarik minat investor untuk berinvestasi.

Audit tenure adalah lamanya auditor melakukan audit pada perusahaan klien.
Semakin lama auditor memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin besar

manajemen laba yang dilakukan oleh klien.
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Praktik manajemen laba dilakukan oleh manajer disebabkan adanya pengaruh
yang besar dari leverage dan pertumbuhan perusahaan dalam menarik investor. Untuk
lebih dipercaya investor maka laporan keuangan harus di audit. Dengan adanya audit
tenure maka dapat memudahkan adanya praktik ,manajemen laba. Maka dapat
disimpulakan bahwa leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure berpengaruh
secara simultan terhadap manajemen laba.

Sehingga kerangka konseptual tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut :

Pertumbuhan
Perusahaan
(X2)
Manajemen Laba
Leverage (Y)
(X1)

A

Audit Tenure

(X3)
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan kerangka berpikir dan paradigma penelitian diatas, maka

rumusan hipotesis penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara atas rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.

2. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

3. Audit Tanure berpengaruh terhadap manajemen laba.

4. Leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure berpengaruh secara

simultan terhadap manajemen laba.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
asosiatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat
dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol
suatu gejala. Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori dan menunjukkan pengaruh
antara Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure Terhadap Manajemen
Laba. Sumber dalam perolehan data berupa data sekunder, yaitu laporan tahunan suatu
emiten yang terkhusus pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang listing di BEI
(Bursa Efek Indonesia)

B. Defenisi Operasional Variabel

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel
dependen (terikat) adalah manajemen laba. Menurut Rosenzweig (1995) dalam (Sri,
2008), manajemen laba adalah tindakan manajer untuk menaikkan (menurunkan) laba
periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan

(penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang. Pada penelitian ini
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menggunakan rumus manajemen laba menggunakan model McNichols (2000) sebagai

berikut:

Manajemen Laba (ML) = Akrual Modal Kerja(t)

Pendapatan periode (t)
Keterangan:
Akrual modal Kerja=A AL - A HL - A Kas
A AL : Perubahan aktiva lancar pada periode t
A HL : Perubahan hutang lancar pada periode t

A Kas : Perubahan kas dan ekuivalen kas periode t

2. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini

yang merupakan variabel independen atau variabel bebas yaitu :

1)

2)

Leverage

Leverage didefinisikan sebagai rasio untuk menilai tingkat utang yang
dimanfaatkan perusahaan untuk membiayai operasionalnya. Penelitian ini
memproksikan leverage dengan debt to equity ratio yang dihitung melalui
rumus menurut Ross et al (2015:76):

Debt to equity ratio: Total Liabilitas/Total Ekuitas

Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan penjualan suatu

perusahaan. Proksi yang dipakai untuk menghitung pertumbuhan penjualan
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dalam model ini adalah rasio perubahan penjualan menurut Kasmir
(2010:107), yaitu:

Pertumbuhan Penjualan: (Penjualan; - penjualan.;)/penjualan;.;

Audit Tanure

Audit tanure adalah lamanya hubungan auditor dengan klien. Proksi audit
tanure dalam penelitian adalah dengan variabel dummy, yaitu perikatan audit
dibagi dalam dua kelompok, masa perikatan pendek (1-2 tahun) diberi kode
1, sedangkan masa perikatan yang panjang (>2 tahun) diberi kode O

(Rahmina dan Agoes, 2014).

Tabel 3.1

Definisi Operasional

Nama Definisi operasional variabel | Indikator
variabel

Manajemen Menurut Rosenzweig (1995) | Manajemen Laba (ML)=
Laba dalam (Sri, 2008), | Akrual Modal Kerja(t)
manajemen laba adalah | Pendapatan periode (t)
tindakan manajer  untuk
menaikkan  (menurunkan)
laba periode berjalan dari
sebuah  perusahaan yang
dikelolanya tanpa
menyebabkan kenaikan
(penurunan) keuntungan
ekonomi perusahaan jangka
panjang.

Leverage Leverage didefinisikan | Debt to equity ratio: Total
sebagai rasio untuk menilai | Liabilitas/Total Ekuitas
tingkat utang yang
dimanfaatkan  perusahaan
untuk membiayai
operasionalnya.
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Pertumbuhan
perusahaan

Pertumbuhan perusahaan
memiliki arti sebagai
perubahan penjualan suatu
perusahaan. Proksi yang
dipakai untuk menghitung

pertumbuhan penjualan
dalam model ini adalah rasio
perubahan penjualan

menurut Kasmir (2010:107).

Pertumbuhan Penjualan=
(Penjualan; - penjualan,.
1)/penjualan

Audit Tenure

Audit tanure adalah lamanya
hubungan auditor dengan
klien. Proksi audit tanure
dalam penelitian adalah
dengan variabel dummy,
yaitu perikatan audit dibagi
dalam dua kelompok, masa
perikatan pendek (1-2 tahun)
diberi kode 1, sedangkan
masa perikatan yang
panjang (>2 tahun) diberi
kode 0 (Rahmina dan
Agoes, 2014).

Pendek =1
Panjang =0

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.com) yang berupa data laporan Tahunan Perusahaan PT. Indofood

Sukses Makmur periode 2014-2020.
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2. WaktuPenelitian

Penelitian ini akan direncanakan pada bulan Februari 2021 s/d September
2021.

Tabel Rencana Jadwal Penelitian

Februari Maret|April Mei Puni Juli  |Agustus [September
Aktivitas Penelitian

=z
o

Pengajuan Judul
Prariset

Penyusunan proposal
Bimbingan proposal
Seminar proposal
Penyusuanan SKripsi
Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

oo N[O B~IWIN |-

D. Teknik PengambilanSampel

1. Populasi Penelitian

Menurut Juliandi (2014, hal.51) “populasi merupakan totalitas dari seluruh
unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Laporan tahunan PT. Indofood Sukses makmur Tbk.

2. Sampel Penelitian

Sampel dapat diartikan sebagai wakil dari populasi penelitian, yang mana satu
dari sampel yang dimiliki dalam sebuah penelitian adalah representative dari populasi
yang ada, sebagaimana yang dimaksud Juliandi (2014, hal.51). Maka penelitian dapat
menggunakan sampel yang dapat di ambil dari populasi tersebut. Sampel pada

penelitian ini adalah laporan tahunan yang telah di audit PT. Indofood Sukses makmur
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Tbk di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai tahun 2020.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan tahunan PT. Indofood Sukses
makmur Thk yang telah di audit bersumber pada Bursa Efek Indonesia. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh

dengan mengambil data-data yang di publikasikan oleh Bursa Efek Indonesia.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif. Analisis
data kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka
atau numerik tertentu, serta perhitungan untuk hipotesis yang telah digunakan apakah
variabel bebas (Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure) berpengaruh
terhadap variabel terikat (Manajemen Laba). Setelah itu dapat diambil kesimpulan dari
pengujian tersebut.

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran umum sampel data.
Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan tentang ringkasan data-data
penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, sum, range, minimum, dan

maksimum.
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2. Uji Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi Klasik adalah untuk memberikan kepastian bahwa
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketetapan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten.

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan
yang signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik
regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas

1) Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas

dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Kolmogrov Smirnov dan

uji normal P-Plot. Kriteria hasil pengujian Kolmogrov Smirnov

yaitU:

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusinormal
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusinormal.

Selanjutnya uji normalitas dengan melihat grafik normal P-Plot. Pada hasil data
dengan distribusi normal maka akan membentuk satu garis lurus diagonal, lalu ploting
data residual akan dibandingkan. Prinsipnya, normalitas diidentifikasi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data mengikuti arah garis
diagonal, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika data menyebar jauh dari garis

diagonal dan tidak mengikuti arah garis maka data tidak berdistribusi normal.
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2) Uji Multikolienaritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat antar variabel indevenden (bebas). Model regresi yang baik
seharusnya bebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi di antara variabel
indevenden. Kriterian penarikan kesimpulan uji multikolinieritas dilihat dari tabel
Tolerance dan (Variance Inflasi Faktor /VIF), jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1
atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas
pada data yang akan di olah.
3) Uji Autokorelasi
Menurut Juliandi, dkk, (2014, hal. 163-164), Autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik
adalah bebas dari autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan
melihat nilai Durbin Watson (D-W) : Jika nilai Durbin Watson tidak berada di antara 2-
4 maka terjadi autokorelasi
4) Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heterokedastisitas. Ada

tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai
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prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat
digunakan untuk menentukan heterokedastisitas adalah :

(a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heterokedastisitas.

(b) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3. Regresi Linear Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada penelitian
ini adalah metode analisis Statistik Regresi Berganda. Analisis regresi berganda ini
diolah dengan menggunakan program SPSS for windows versi 25.

Menurut Sugiyono (2012, hal.276) Analisis regresi ganda digunakan oleh
peneliti jika peneliti bermaksud meramalkan bagaimana (naik turunnya) variable
dependent (kriterium), bila dua atau lebih variable independent sebagai faktor predictor
di manipulasi (dinaik turunkan nilainya), dan analisis regresi berganda akan dilakukan
jika jumlah variable indevendennya minimal 2. Jadi, persamaan regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas yaitu Leverage,
Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure terhadap variabel terikat yaitu Manajemen

Laba. Adapun bentuk model yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

Y=a+blX1l+b2X2+b3X3+e
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Keterangan :

Y = Manajemen Laba

a = Nilai intercept/constant

b1, b2, b3 = Koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Leverage

X2 = Pertumbuhan Perusahaan

X3 = Audit Tenure

e =error

4.  Pengujian Hipotesis

Dimana untuk pengujian hipotesis dilakukan baik secara parsial (uji t) maupun
secara serentak (uji F). Uji parsial dilakukan dengan pengujian terhadap probabilitas
konstanta dari tiap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan diambil jika nilai
probabilitas t dari tiap variabel independen (Sig t) lebih kecil 0,05. Uji secara serentak
(uji F) juga dilakukan sebagaimana untuk uji parsial. Pengujian dilakukan dengan
menganalisis nilai probabilitas F (Sig F) dengan menggunakan signifikansi alpha

sebesar5%.

b. Uji Parsial (Uji T)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan
variabel dependen (Ghozali, 2016, hal. 97). Menurut Sugiyono (2014,

hal. 250), menggunakan rumus :

Keterangan :
t = Distribusi t
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r = Koefisien korelasi parsial
r’ = Koefisien determinan
n = Jumlah data

Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis
diterima jika taraf signifikan <0,05 dan hipotesis ditolak jika taraf signifikannya >0,05.
Kriteria dari uji hipotesis yaitu jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan HA diterima
dan jika t hitung < t tabel, maka HO diterima dan HA ditolak.

c. Uji Simultan (UjiF)
Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat
nilai signifikansi (sig) dimana jika nilai sig di bawah 0,05 maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono

(2014, hal. 257), menggunakan rumus :

Rk
T (1-R)(n-k-1)

Keterangan :
R? = Koefisien determinan
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota ataukasus
Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Kriteria

dari uji simultan adalah sebagai berikut :
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a) Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan
Haditerima.
b) Jika F hitung < F tabel, maka HO diterima dan
Haditolak.
5. Koefisien Determinasi (R2)

Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan seberapa besar proporsi
dari total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasannya.
Semakin tinggi nilai R2 maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2016, hal. 95).

Menurut Sudjana (2005, hal. 369) menggunakan rumus :

KP = r’ x 100%

Keterangan :

KP = Nilai Koefisien Determinan

R? = Koefisien korelasi dikuadratkan



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

BAB IV
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Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan

dokumentasi. Data yang digunakan di peroleh dengan mengambil data-data yang

dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia berupa laporan tahunan PT. Indofood

Sukses makmur Tbk yang telah di audit.

Adapun data perhitungan leverage, pertumbuhan perusahaan dan manajemen

laba:

Tabel 4.1

Data perhitungan leverage, pertumbuhan perusahaan,dan manajemen laba

Tahun | Leverage Pertumbuhan Perusahaan | Manajemen Laba
2014 1,14 0,10 0,08
2015 1,13 0,01 0,07
2016 0,87 0,04 -0,29
2017 0,88 0,05 0,02
2018 0,93 0,05 0,06
2019 0,77 0,04 -0,01
2020 1,66 0,07 0,01




Data Audit tenure dengan proksi variable dummy:

Tahun

Audit Tenure

2014

2015

2016

2017

2018

2019

2020

1
1
1
1
0
1
1

B. Analisis Deskriptif
1. Statistik Deskriptif
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Statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran umum sampel data.

Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan tentang ringkasan data-data

penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, sum, range, minimum, dan

maksimum.Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program spss

versi 25
Tabel 4.2
Hasil Deskripsi Statistik variabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Leverage 7 77 1.16 .9829 .15766
Pertumbuhan Perusahaan 7 .01 .10 .0514 .02795
Audit Tenure 7 0 1 .86 .378
Manajemen Laba 7 -.29 .08 -.0343 .12012

7

Valid N (listwise)
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Pada tabel 4.2 N menunjukkan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
sebanyak 7 data yang merupakan jumlah sampel dari laporan tahunan PT.Indofood
Sukses Makmur Tbk. Hasil analisis dengan menggunakan uji statistik deskriptif
,variabel Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,77, nilai maksimum sebesar 1,66
dengan rata-rata sebesar 0,9829 dan standar deviasi 0,15766.

Pertumbuhan Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,01 , maksimum
sebesar 0.10 dengan nilai rata-rata sebesar 0,0514 dan standar deviasi sebesar 0,02795.
Audit Tenure memiliki nilai minimum sebesar 0 , maksimum sebesar 1 dengan nilai
rata-rat sebesar 0,86 dan standar deviasi sebesar 0,378. Manajemen laba memiliki nilai
Minimum sebesar -0.29 , nilai maksimum sebesar 0,08 dengan nilai rata-rata sebesar -

,0343 dan standar deviasi sebesar 0,12012.
2. Uji Asumsi Klasik
1) Uji normalitas
Hasil pengujian normalitas data pada variabel Leverage, Pertumbuhan

Perusahaan, Audit Tenure dan Manajemen Laba diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 7
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .10365606
Most Extreme Differences Absolute .258
Positive .180
Negative -.258
Test Statistic .258
Asymp. Sig. (2-tailed) 177°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil olahan SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 4. Diatas data akan berdistribusi normal jika nilai
sig(signifikan) > 0,05 dan data dikatakan berdistribusi tidak normal jika nilai sig (
signifikan) < 0,05. Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan kolmogrov sminov
Test di peroleh nilai 0,177> 0,05. Maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
Analisa lebih lanjut menggunakan Normal Probability plot of regression Standardized

Residual dapat dilihat pada gambar 4. Di bawah ini :
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Gambar 4.1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Manajemen Laba
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Pengujian normalitas data dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Dari grafik output SPSS di atas terlihat bahwa titik-tiitik menyebar
disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi layak dipakai untuk prediksi kualitas audit berdasarkan masukan variabel
independennya

2) Uji Multikolienaritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah antara variabel bebas memiliki
korelasi atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak tejadi korelasi antara

diantara variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari nilai
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variance inflace faktor (VIF) bedasarkan hasil output SPSS. Apabila nilai VIF < 10 dan
mendekati 1 dan nilai Tolerance > 0,1 maka disimpulkan adanya multikolinearitas
ditolak. Berdasarkan outpoot SPSS diperoleh nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung multikolinearitas.

Tabel 4.4
Hasil uji multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Leverage .870 1.149
Pertumbuhan Perusahaan .889 1.125
Audit Tenure 977 1.023

Dari tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor
(VIF) ketiga variabel yaitu leverage sebesar 1,149, pertumbuhan perusahaan sebesar
1,125 dan audit tenure sebesar 1,023 dengan nilai tolerance yaitu leverage sebesar
0.870, pertumbuhan perusahaan 0.889 dan audit tenure sebesar 0,977. Karena
seluruhnya nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka
dapat disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak ada multikolinearitas dan
layak digunakan.

3) Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Salah satu cara

mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) : Jika nilai
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Durbin Watson tidak berada di antara 2-4 maka terjadi autokorelasi

Tabel 4.5
Hasil uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .505% .255 -.489 .14659 2.864

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage

b. Dependent Variable: Manajemen Laba

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,864
yang terletak di antara 2 dan 4< sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
tidak mempunyai autokorelasi.

4) Uji Heterokedastisitas

Dalam menguji heteroskedastisitas, yaitu dilakukan dengan metode scatter plot,
yaitu dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai
residualnya). Model yang baik adalah apabila tidak terdapat pola tertentu pada grafik,
seperti melebar kemudian menyempit atau sebaliknya dan mengumpul ditengah.
Dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola
terterntu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit)
maka telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah
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angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Plot dapat dilihat pada gambar
4.2 berikut ini :

Gambar 4.2

Scatterplot

Dependent Variable: Manajemen Laba
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Dari grafik 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak atau tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas dan tersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi dalam
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas, yang berarti model regresi layak untuk

memprediksikan variabel dependen berdasarkan masukan variabel independen.



3. Regresi Linear Berganda

Tabel 4.6
Hasil analisis regresi linear berganda
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.375 .386 -.971 .403
Leverage .285 407 .375 .701 .534
Pertumbuhan .987 2.271 .230 435 .693
Perusahaan
Audit Tenure .011 .160 .034 .067 951

Y=a+blX1l+b2X2+b3X3 +e

Y =-0,375+ 0,285 + 0,987+ 0,011 + e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta bernilai -0,375 hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel

Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan Audit Tenure dianggap 0 maka nilai

manajemen laba sebesar-0,375.

2. Koefisien variabel leverage sebesar 0,285 artinya apabila terjadi kenaikan

nilai variabel leverage sebesar 1 poin maka akan menaikkan manajemen laba

sebesar 0,385.

3. Koefisien variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 0,987 artinya apabila

terjadi kenaikan nilai variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 1 poin maka

akan menaikkan manajemen laba sebesar 0,268.

4. Koefisien variabel Audit Tenure sebesar 0,016 artinya apabila terjadi
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kenaikan nilai variabel audit tenure sebesar 1 poin maka akan menaikkan
manajemen laba sebesar 0,016.
Pengujian Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.375 .386 -.971 403
Leverage .285 .407 .375 .701 .534
Pertumbuhan .987 2.271 .230 435 .693
Perusahaan
Audit Tenure .011 .160 .034 .067 951

1) Pengaruh leverage
Berdasarkan pengujian secara parsial pengaruh leverage terhadap manajemen
laba dengan menggunakan program SPSS diperoleh t hitung sebesar 0,701 sedangkan t
tabel sebesar 2,365 dengan nilai signifikansi sebesar 0,534. Karena nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel dan signifikansi 0,534 > 0,05 maka dapat disimpulkan H1 di tolak. Hal
ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba .
2) Pengaruh pertumbuhan perusahaan
Berdasarakan pengujian secara parsial pengaruh pertumbuhan perusahaan
terhadap manajemen laba dengan menggunakan SPSS diperoleh t hitung sebesar 0,435
sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai signifikansi sebesar 0,693. Karena nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi 0,693 > 0,05 maka dapat disimpulkan H2

di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
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terhadap manajemen laba.
3) Audit Tenure

Berdasarkan pengujian parsial pengaruh audit tenure terhadap manajemen laba
dengan menggnakan SPSS diperoleh t hitung sebesar 0.067 sedangkan t tabel sebesar
2,365 dengan nilai signifikansi sebesar 0,951. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel dan signifikansi 0,951 > 0,05 maka dapat disimpulkan H3 di tolak. Hal ini
menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

b. Uji Simultan (UjiF)

Signifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikansi
(sig) dimana jika nilai sig di bawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan ada pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Kriteria dari uji
simultan a dalah sebagai berikut :

a) Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan
Haditerima.

b) Jika F hitung < F tabel, maka HO diterima dan

Haditolak.
Tabel 4.7
Hasil uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 022 3 .007 343 799"
Residual .064 3 .021
Total .087 6

a. Dependent Variable: Manajemen Laba
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b. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage

Hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 0,343 < F tabel sebesar 9,28 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,799 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage
,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure secara simultan tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Koefisien Determinasi (R2)

Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil perhitungan koefisien determinasi
(R2) dengan menggunakan SPSS V.25 :

Tabel 4.8
Hasil analisis Determinasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .505° .255 -.489 .14659 2.864

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage

b. Dependent Variable: Manajemen Laba

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar 0,255 atau
25,5%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel
independen (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure ) terhadap variabel
dependen (manajemen laba) sebesar 25,5%. Atau variabel independen yang digunakan

dalam model (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure) mampu
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menjelaskan sebesar 25,5% variabel dependen (manajemen laba ). Sedangkan sisanya
sebesar 74,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengaruh leverage terhadap manajemen laba

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel leverage
diperoleh nilai hitung sebesar 0,701 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,534. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi
0,534 > 0,05 maka dapat disimpulkan H1 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba ..

Ketika utang perusahaan banyak maka perusahaan akan memiliki resiko
likuidasi. Didalam perusaahan utang digunakan untuk investasi. Tujuan perusahaan
melakukan manajemen laba yaitu untuk menunjukkan kepada investor dan kreditur
mengenai hasil investasi yang menguntungkan. Investasi itu menguntungkan tampak
dari laba yang besar, supaya labanya tampak lebih besar maka manajer melakukan
manajemen laba dengan menanikan laba. Semakin tinggi leverage maka kemungkinan
manajer untuk melalukan manajemen laba akan semakkin besar karena perusahaan
terancam default. Tetapi pada perusahaan ini tindakan manajemen laba tidak dapat
dijadikan sebagai mekanisme untuk menghindari default tersebut. Pada penelitian ini
memungkinkan leverage perusahaan dalam keadaan aman sehingga tinggi rendahnya
leverage tidak mempengaruhi tindakan manajemen laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad fikri ( 2019)

menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba yang artinya
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jika perusahaan memiliki leverage yang tinggi maka tindakan manajemen laba yang
dilakukan akan tetap atau konstan. Hal ini dapat disebabkan adanya utang yang semakin
besar membuat pihak ketiga melakukan pengawasan yang semakin tinggi sehingga
fleksibilitas untuk melaksanakan manajemen laba menjadi berkurang

b. Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen laba

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel pertumbuhan
perusahaan diperoleh t sebesar 0,435 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,693. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi
0,693 > 0,05 maka dapat disimpulkan H2 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba..

Investor memandang perusahaan dengan pertumbuhan stabil memiliki peluang
untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi. Ketika suatu Perusahaan mengalami
penurunan penjualan, maka perusahaan tersebut akan membiasakan untuk menerapkan
manajemen laba dengan menaikkan penjualan sehingga pertumbuhan perusahaan
terlihat stabil dan dapat menarik pihak investor agar tetap menginvestasikan dananya.
Namun pada penelitian ini pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini dapat dimungkinkan karena manajemen dapat
mempertahankan bahkan meningkatkan penjualan setiap tahunnya, sehingga perubahan
pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi apapun terhadap tindakan para manajer
perusahaan.

Hal ini menunjukkan semakin tinggi atau rendahnya pertumbuhan perusahaan
maka tidak mempengaruhi manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian Rina Dwiarti dan Anna Nubua Hasibuan (2019).
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c. Pengaruh Audit Tenure terhadap Manajemen laba

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel Audit tenure
diperoleh t hitung sebesar 0.067 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,951. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi
0,951 > 0,05 maka dapat disimpulkan H3 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa audit
tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Tidak terdapatnya pengaruh antara audit tanure dengan manajemen laba pada
penelitian ini disebabkan karena perusahaan dalam objek penelitian ini lebih banyak
yang memiliki masa perikatan audit yang singkat.

Teori keagenan tidak didukung dalam hasil penelitian ini. Adanya masa
perikatan auditor yang rendah tidak dapat menekan agency problem antara agent dengan
principal untuk meminimalisir adanya manajemen laba. Di Indonesia peraturan
mengenai audit tanure dituangkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
N0.13/POJK.03/2017. Dalam peraturan ini dijelaskan bahwa jangka waktu penggunaan
jasa akuntan publik untuk mengaudit perusahaan adalah maksimal selama tiga tahun
berturut-turut. Adanya pembatasan tersebut dapat membuat auditor belum mengetahui
cirikhas perusahaan secara baik dan menurunkan kemampuannya dalam investigasi
adanya manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan Dina Eka Wijayanti dan Ni
nyoman Alit Triani (2020).

d. Pengaruh leverage, pertumbuhan perusahaan dan audit tenure terhadap
manajemen laba

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan tidak terdapat pengaruh secara

simultan variabel leverage, pertumbuhan perusahaan dan audit tenure terhadap



54

manajemen laba hal ini dapat dilihat pada uji F yaitu F diperoleh F hitung sebesar 0,255
atau 25,5%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel
independen (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure ) terhadap variabel
dependen (manajemen laba) sebesar 25,5%. Atau variabel independen yang digunakan
dalam model (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure) mampu
menjelaskan sebesar 25,5% variabel dependen (manajemen laba ). Sedangkan sisanya
sebesar 74,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Manajemen laba yang dilakukan pada perusahaan dilakukan secara tetap dan
tidak bertumpu pada kondisi perubahan tingkat leverage, pertumbuhan perusahaan dan
audit tenure. Hal ini dapat dimungkinkan karena tingkat leverage yang aman dengan
mempertahankan tren penjualan yang cukup baik sehingga investor tertarik untuk
berinvestasi. Dengan laporan keuangan yang sudah di audit akan meningkatkan
kepercayaan investor dalam berinvestasi. Dengan adanya audit tenure akan
memungkinkan manajer untuk melakukan manajemen laba tetapi dikarenakan masa
perikatan pada penelitian ini singkat dan adanya pembatasan waktu maka tidak adanya

pengaruh terhadap manajemen laba.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba disebabkan adanya utang
yang semakin besar membuat pihak ketiga melakukan pengawasan yang semakin
tinggi sehingga fleksibilitas untuk melaksanakan manajemen laba menjadi
berkurang.

2. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena
manajemen dapat mempertahankan bahkan meningkatkan penjualan setiap
tahunnya, sehingga perubahan pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi
apapun terhadap tindakan para manajer perusahaan.

3. Terdapatnya pembatasan waktu kerjasama audit dapat menyebabkan auditor belum
mengetahui kondisi perusahaan lebih mendalam dan tidak dapat mengungkap
adanya manajemen laba. Kondisi ini menyebabkan audit tanure tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba
B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lagi variabel atau pun
sampel penelitian.

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah periode pengamatan agar pengaruh

variabel dapat lebih dirasakan mendeteksi manajemen laba.
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Lampiran 1.

Data Laporan Keuangan

LAMPIRAN

Tahun Aktiva lancer Hutang lancar kas
Rp Rp Rp
2014 41.014.127 22.658.835 14.157.619
Rp Rp Rp
2015 42.816.745 25.107.538 13.076.076
Rp Rp Rp
2016 28.985.443 19.219.441 13.362.236
Rp Rp Rp
2017 32.948.131 21.637.763 13.689.998
Rp Rp Rp
2018 33.272.618 31.204.102 8.809.253
Rp Rp Rp
2019 31.403.445 24.686.862 13.745.118
2020 Rp Rp Rp
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38.418.238 27.975.875 17.336.960
Tahun Total Liabilities Total Ekuitas Penjualan
Rp Rp Rp
2014 45.803.053 40.274.198 63.594.452
Rp Rp Rp
2015 48.709.933 43.121.593 64.061.947
Rp Rp Rp
2016 38.233.092 43.941.423 66.750.317
Rp Rp Rp
2017 41.298.111 47.102.766 70.186.618
Rp Rp Rp
2018 46.620.996 49.916.800 73.394.728
Rp Rp Rp
2019 41.996.071 54.202.488 76.592.955
Rp Rp Rp
2020 91.800.131 79.138.044 81.731.469

Perhitungan leverage, pertumbuhan perusahaan,dan manajemen laba

Tahun | Leverage Pertumbuhan Perusahaan | Manajemen Laba
2014 1,14 0,10 0,08
2015 1,13 0,01 0,07
2016 0,87 0,04 -0,29
2017 0,88 0,05 0,02
2018 0,93 0,05 0,06
2019 0,77 0,04 -0,01
2020 1,66 0,07 0,01

Tahun

Data Audit tenure dengan proksi variable dummy:

Audit Tenure
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20%

Uang waha LR Trace payables
Phak setga 3307 64 3400718 22877 Therdd partes
Phak berelas: 4 50 &0 s 2104 Redated partes

Other payables - Third

Lrang lan-ian - Pihak hetiga e 130097 e 114060 partos

Baya akrual 208 9n % 20810 704 15 1252 000 A expenses

Labetas imbatan kena angha Shont e employee
pendes 22 T T2 21208 benefits bateity

WLang 23an aMmam 308 53 NrN Tares payatie

Lrang jangha paryang yang jatuh 2810 Current matsrtes of long-
10MPO Aalarm wably saty tahun nany toern obty
Uiang bank «© 1091 748 "ans s Bark bars

Borxts payable and

WUiang cbbgas dan Suhuk harah 23802 Sukih harah Payable
Liatety for purchases of

Utang pembetan aset letap 0 1" nm 83 fed assets

Labetas torkat st helompok Lsatdtws droctly
lepatan yang dmih urtuh assocated with dapasal group

"5 4176022 - » o hokd for sake

Total Liabilitas Jangka Pendes 22 601 606 19,471,300 12.805 200 Total Current Liabilitie s

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

Urang pangang - setelah
Ghurang bagan yang jath 281104 Long-term debts - net of
1ompo dalam wakty saty tahun 2wy Current matuntes
Utang bank «© 12806553 13204577 3992 605 Bank bans
Wiang cbkgas 3985 409 1990227 e Bonas

Linbdwy for purchases of
Utang pembei@an ase! Wtap &0 29 51 37780 fored assets

Total utang jangka panjang 16.837 876 1534318 8.353.827 Total long-term debts

Labétas pagak tangguhan - neto 2 LITANT 1278384 1382434 Deferred tax Sabiites - net

Utang kepada prhak-phak.

2% w S22 S15443 2720 Due 1o related partes
Labdees for employee

Labi Y 23 87 27209970 2292950 benafits

Latetas estymas: atas baya Estmated labiives for
pembongharan aset tetap 234 58001 soe3 2o assets dsmanting costs

Rang lan-iaen jangha panang - 136 166 - Other iong-term payable

Advarces for stock

Uang muka setoran modal dan from g

kepentngan nonpengenda 1 - 213150 - mterests
Total Non-Current

Total Liabiiitas Jangka Panjang 202880 20.248.351 12,443 968 Liabiities
TOTAL LIABILITAS “m AT BTN 25249168 TOTAL LIABILITIES

Catatan atas aporen G
DA & yinG LOMA ITH AT B MOONE LOAErgRT KON ORI
AT Leses S

e yg noles 1 Pe
ST T ) ROy W pat of Pese consobduted
AN LTl IS0 a1 & e



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk

The original

" o fin in hersin

is in the Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2014 As of December 31, 2014
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
31 Desember/December 31,
2013 1 Jan. 2013/
(Disajikan kembali, 31 Des. 2012
Catatan/ Catatan 4/As Jan. 1, 2013/
Notes 2014 restated, Note 4) Dec. 31,2012
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal
Rp100 (angka penuh) per Capital stock - Rp 100 (full
saham amount) par value per share
Modal dasar - 30.000.000.000 Authorized -
saham 30,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 8.780.426.500 Issued and fully paid -
saham 24 878,043 878.043 878.043 8,780,426,500 shares
Tambahan modal disetor 225 522.249 522249 5§22.249 Additional paid-in capital
Laba yang belum terealisasi dan Unrealized gains on
aset keuangan tersedia untuk available-for-sale financial
&jual 2 539,039 554.051 464 664 assets
Selish atas perubahan ekuitas Oifferunce from changes in
Enttas Anak dan dampak 9413. Subaidanes and
dengar 9 ONFo UMM actians with non-
nonpengendali 1,25 6.637.221 6.579.227 6.524 500 controling interests
Eachange differences on
Selsih kurs atas penjabaran transiation of financial
laporan keuangan 2 520,453 1.286.568 74,337 statements
Modal proforma - - (2.437) Pro forma capital
Bagian kelompok lepasan yang
dimiliki Reserve of disposal group
untuk dijual 387.359 classified as held for sale
Saldo laba Retained earnings
Appropriated for general
umum 26 90.000 85.000 80.000 reserve
Belum ditentukan
penggunaannys 16.125.970 13.524.258 12.664.836 Unappropnated
Ekuitas yang Dapat Equity Attributable to
Diatribusikan kepada Pemilik Equity Holders of
Entitas Induk 25.700.334 23,429.396 21.206.278 the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali 227 15.528.042 14.462.360 12.933.959 Non-controlling Interests
Total Ekuitas 41,228,376 37.891.756 34.140.237 Total Equity
TOTAL LIABIUITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 85.938.885 77.611.416 59.380.405 EQuITY

Catatan atas laporan

bagian yang tidak tempisahkan dar laporan keuangan konsobdasian
secar keseluruhan.

The

g notes to the d

smmffwmmnegmlponofmesem
financial statements taken as a whole.



The onginal inchaded herein

e in the Indonesian language.
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended
31 Desember 2014 December 31, 2014
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Tahun yang Tahun yang
bonhhg' Des. tanggal ; Des.
t 1
zo'TZV'.. ended Catatan/ 2013 Year ended
Dec. 31, 2014 Notes Dec. 31,2013
OPERASI YANG DILANJUTKAN
PENJUALAN NETO 63.594.452 2,20.34,29 55.623.657 NET SALES
2,14,30,34,
BEBAN POKOK PENJUALAN 46.544.646 35 42.017.559 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 17.049.806 13.606.098 GROSS PROAIT
2143
Beban penjualan dan distribusi (6.247 224) 34,35 (4.771.507) Seliing and distnbusion expenses
21431, General and administrative
Beban umum dan administrasi (3.928.237) 34,35 (3.277.191) CXPenses
Pendapatan operasi lain 727.004 2313435 1.053.109 Other operating income
Beban operasi lain (392.617) 23 (498 643) Other operating expenses
LABA USAHA 7.208.732 39 6.111.866 INCOME FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 692,581 23239 605.906 Finance income
Beban keuangan (1.562.958) 23339 (2.600.019) Fnance expenses
Baglan atas rugi neto entitas asosiasi (119.058) 210,39 (17.192) Share in net loss of associates
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 6.229.297 21,39 4.000.751 EXPENSE
Beban Pajak Penghasilan - Neto (1.828217) 232139 (1.176.600) Income Tax Expense - Net
LABA TAHUN BERJALAN INCOME FOR THE YEAR
SEBELUM PENYESUAIAN BEFORE PRO FORMA
PROFORMA 4.401,080 39 2824151 ADJUSTMENT
Penyesuaian Proforma . k1 1740 Pro Forma Adjustrment
LABA TAHUN BERJALAN DARI INCOME FOR THE YEAR FROM
OPERASI YANG DILANJUTKAN 4,401,080 39 2.825.900 CONTINUING OPERATIONS
QPERASLYANG DIHENTIKAN ADISCONTINVED OPERATION
LABA TAHUN BERJALAN INCOME FOR THE YEAR FROM
OPERASI YANG DIHENTIKAN 745243 15,90 500735 A DISCONTINUED OPERATION
LABA TAHUN BERJALAN 5146323 39 3.416.635 INCOME FOR THE YEAR
Pendapatan (rugl) komprehensif lain Other comprehensive income (loss)
Laba (rugl) yang belum teroalisasi dar Unveakzod gains (losses) on
asot keuangan torsedia untuk dijual (27.402) 2 140.107 avadable-for-sale financial assets
Selsih kurs stas penjabaran laporan Exchange dfferences on
keuangan (399.161) 2 1.390.021 of
Laba (rugl) nilad wajar atas hedging arus Fair valuo gain (loss) ansing
kan 92,948 2 40.981) from cash flow hedges
Pendapatan (rugl) komprehensif lain {333.708) K Other comprehensive income (loss)
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL
TAHUN BERJALAN 4812618 4.896.782 INCOME FOR THE YEAR
Laba tahun berjalan yang dapat Income for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Equity holders of the parent
Pomilik entitas Induk 3.885.375 28 2503 841 entity
Kepentingan nonpengendall 1.260.948 o127 Non-controliing nterests
Total 5.146.323 3.416.635 Total
Eaa——— 1 —_—
Catatan atas laporan gan h P pak The panying notes (o the
bagian yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan kansoldasian statements form an integrad part of these consobdated
secara keseluruhan. financia! statements taken as 8 whole.




The original i herein
are in Indonesian language.
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2015 As of December 31, 2015
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
31 Desember
2014/ 1 Januari 2014/
December 31, 31 Desember 2013/
31 Desember 2014 January 1, 2014/
2015/ (Disajikan December 31, 2013
Catatan/ December 31, Kembali/ (Disajikan Kembali/
Notes 2015 As d) As d)

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan setara kas 2,5,36,37,40 13.076.076 14.157.61¢ 13.666.194 Cash and cash equivalents

Deposito berjangka 2,536 - - 3.398.300 Time deposits

Investasi jangka pendek 2,3,6,36,37 1.090.607 665.340 692.832 Short-term investments

Piutang 2,436,37,40 Accounts receivable
Usaha 37 Trade

Pihak ketiga - neto 3.522.553 3.001.157 4.360.898 Third parties - net
Pihak berelasi 34 733.261 553.910 375.733 Related parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak ketiga 35 458.089 500.602 322.114 Third parties
Pihak berelasi 3435 402.707 302755 208.269 Related parties

Persediaan - neto 2348 7.627.360 8.446.349 8.160.539 Inventories - net

Uang muka dan jaminan 49 809.685 649.072 884.410 Advances and deposits

Pajak dibayar di muka 2421 302.105 351.822 203618 Prepaid taxes

Beban tanaman ditangguhkan 212 165.308 161.819 143.896 Future crop expenditures

Biaya dibayar di muka dan aset Prepaid expenses and
lancar lainnya 2434 253.8910 390.760 355.291 other current assets

Aset kelompok lepasan yang Assets of disposal

dimiliki untuk dijual 215 14.375.084 11.832.922 - classified as held for sale

Total Aset Lancar 42.816.745 41.014.127 32.772.095 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

Tagihan pajak penghasilan 23421 261.934 457.440 565.241 Claims for tax refund

Piutang plasma - neto 2,3,36,37,38 785.773 618.026 632.661 Plasma receivables - net

Aset pajak tangguhan - neto 23421 2.083.290 1.742.851 1.415.894 Deferred tax assets - net

Penyertaan jangka panjang 2,10,39 1.898.233 1.877.887 1.573.095 Long-term investments

23,11,21,

Tanaman perkebunan 35 Plantations
Tanaman menghasilkan - neto 5.193.423 5.116.106 4.742.845 Mature plantations - net
Tanaman belum menghasilkan 3.612.838 3.197.449 2.847.525 Immature plantations

Hutan tanaman industri, neta 2313 281.726 279.221 269.020 Industrial imber plantations, net

23414,

Aset tetap - neto 34,35 25.086.342 21.982.095 22.237.661 Fixed assets - net

Properti investasi 215 42.188 - - Investment property

Biaya ditangguhkan - neto 2 676.166 596.345 528.943 Deferred charges - net

Goodwill 2315 3.8976.524 3.976.524 3.970.420 Goodwill

Aset tak berwujud - neto 2315 2628235 2.761.473 1.931.957 Intangible assets - net

Biaya dibayar di muka jangka

panjang 948.126 761.489 1.280.156 Long-term prepayments

Uang muka setoran modal pada Advances for stock

entitas asosiasi 1 - - 258.700 subscription in associate
241216,

Aset tidak lancar lainnya 34,3537 1.529.983 1.686.218 2.749.727 Other non-current assets

Total Aset Tidak Lancar 49.014.781 45.063.124 45.005.845 Total Non-Current Assets

TOTAL ASET 39 91.831.526 86.077.251 77.777.940 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan ¥ The ring notes to the d fi i
bagian yang tidak dari laporan d: statements form an integral part of these consolidated

secara keseluruhan.

financial statements taken as a whole.



The original i herein
are in Indonesian language.
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2015 As of December 31, 2015
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
1 Januari 2014/
31 Desember 2013/
January 1,2014/
31 Desember 2014/ December 31, 2013
December 31, 2014 (Disajikan
Catatan/ 2015/ i/ /
Notes December 31, 2015 As R d) As

LIABILITAS LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang bank jangka pendek dan 217,36, Short-term bank loans and
cerukan 37,40 5.971.569 5.069.833 4.625.586 overdraft

Utang trust receipts 2,18,36,37,40 1.747.575 3.922.784 4.103.558 Trust receipts payable

241936,

Utang usaha 37,40 Trade payables
Pihak ketiga 3.080.946 3.279.443 3.400.715 Third parties
Pihak berelasi 34 503.958 539.400 277135 Related parties

Utang lain-lain dan uang muka yang Other payables and deposit
diterima - Pihak ketiga 2,4153537,40 1.589.265 1274315 1.172.720 received - Third parties

Beban akrual 24203637 2.137.266 2.084.729 1513.147 Accrued expenses

Liabilitas imbalan kerja jangka Short-term employee
pendek 2420 684.417 730.683 770224 benefits Kability

Utang pajak 23421 352910 478.529 305.536 Taxes payable

Utang jangka panjang yang jatuh 211,14, Current maturities of long-
tempo dalam waktu satu tahun 22 36,37 term debts
Utang bank 40 2.949.803 1.091.748 954.935 Bank loans

Bonds payable and
Utang obligasi dan Sukuk ljarah 36 - - 2.336.642 Sukuk |jarah payable
Liability for purchases of
Utang pembelian aset tetap 40 42942 11.349 11.111 fixed assets
Liabilities directly
assocfated with disposal

Liabilitas terkait aset kelompok group classified as held for
lepasan yang dimiliki untuk dijual 215 6.046.887 4.176.022 - sale

Total Liabilitas Jangka Pendek 25.107.538 22.658.835 19.471.309 Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

Utang jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh 211,14, Long-term debts - net of
tempo dalam waktu satu tahun 223637 current maturities
Utang bank 40 12.889.330 12.826.553 13.294.577 Bank loans
Utang obligasi 3.989.156 3.985.409 1.993.227 Bonds payable

Liability for purchases of
Utang pembelian aset tetap 40 15.466 25914 36.511 fixed assets

Total utang jangka panjang 16.893.952 16.837.876 15.324.315 Total long-term debts

Liabilitas pajak tangguhan - neto 2421 1518833 1.016.943 1.109.020 Deferred tax Kabilities - net

Utang kepada pihak-pihak berelas 2343637 338.848 523.202 515.443 Due to related parties

Liabilities for empioyee

Liabilitas imbalan kerja karyawan 23423 4.775.806 4.707.196 4.073.515 benefits

Liabilitas estimas: alas biaya Estimated Kabilities for
pembongkaran aset tetap 2314 74.956 59.001 50.923 assets dismantling costs

Utang lain-lain jangka panjang - - 136.166 Other long-term payable

Advances for stock
Uang muka setoran modal dan subscription from non-
kepentingan nonpengendal 1 - - 213.150 controling interests
Total Non-Current
Total Liabilitas Jangka Panjang 23.602.395 23.144.218 21.422.532 Liabilities
TOTAL LIABILITAS 39 48.709.933 45.803.053 40.893.841 TOTAL LIABILITIES
Catatan atas laparan ¥ The notes to the i
bagian yang tidak dari laporan statements form an integral part of these consofidated

secara keseluruhan.

financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2015
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

31 Desember 2015/
Notes December 31, 2015

The original

herein

are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2015
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

1 Januari 2014/
31 Desember 2013/

31 Desember 2014/  January 1, 2014/
quaglbw 31,2014 December 31, 2013
(Disajikan KamAbaIiI (Disajikan Kembali/

As

EKUITAS
Modal saham - nilai naminal

EQUITY
Capital stock - Rp100 (full

Rp100 (angka penuh) per amount) par value per
saham share
Modal dasar - 30.000.000.000 Authorized -
saham 30,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetar
penuh - 8.780.426.500 Issued and fully paid -
saham 24 878.043 878.043 878.043 8,780,426,500 shares
Tambahan modal disetar 225 522.248 522249 522249 Additional paid-in capital
Laba yang belum terealisasi dari Unrealized gains on
aset keuangan tersedia untuk available-for-sale financial
dijual 2 924.426 539.039 554.051 assets
Selisih atas perubahan ekuitas Difference from changes in
Entitas Anak dan dampak equity of Subsidiaries and
transaksi dengan kepentingan effects of transactions with
nonpengendali 125 €.645.415 €.637.221 €.579.227 non-controlling interests
Exchange differences on
Selisih kurs atas penjabaran transiation of financial
laparan keuangan 2 844545 520453 1.286.568 statements
Bagian kelompok lepasan yang
diklasifikasikan sebagai dimiliki Reserve of disposal group
untuk dijual 215 627.333 387.359 - classified as held for sale
Salda laba Retained eamings
Appropriated for general
Cadangan umum 26 $5.000 90.000 85.000 reserve
Belum ditentukan
penggunaannya 4 16.732.340 15.530.036 12.886.831 Unappropriated
Ekuitas yang Dapat Equity Attributable to
Diatribusikan kepada Pemilik Equity Holders of
Entitas Induk 27.269.351 25.104.400 22.791.969 the Parent Entity
ing 2427 15.852.242 15.169.798 14.092.130 Non-controlling Interests
TOTAL EKUITAS 43.121.593 40.274.198 36.884.099 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 91.831.526 86.077.251 77.777.940 EQUITY
Catatan atas laporan The ing notes to the i

bagian yang tidak hi darn laporan
secara keseluruhan.

statements form an integral part of these consolidate:

financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2015
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original herein

are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR

LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended December 31, 2015
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember/

Year ended Dy 31,
2014
Catatan/ (Disajikan Kembali/
Notes 2015 As Restated)
OPERASI YANG DILANJUTKAN CONTINUING OPERATIONS
PENJUALAN NETO 2293439 64.061.947 63.594.452 NET SALES
2,41430,
BEBAN POKOK PENJUALAN 34,35 46.803.889 46.465.617 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 17.258.058 17.128.835 GROSS PROFIT
241431,
Beban penjualan dan distribusi 34 (6.885.612) (6.241.394) Selling and distribution expenses
241431, General and administrative
Beban umum dan administrasi 3435 (3.495.437) (3.902.208) expenses
Penghasilan gperasi lain 2313435 858.172 727.004 Other operating income
Beban operasi lain 231 (373.286) (392.617) Other operating expenses
LABA USAHA 4,39 7.362.895 7.319.620 INCOME FROM OPERATIONS
Penghasilan keuangan 23238 599.170 692.581 Finance income
Beban keuangan 23339 (2.665.675) (1.552.958) Finance expenses
Bagian atas rugi neto entitas asosiasi 2,10,39 (334.306) (119.058) Share in net losses of associates
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 42138 4.962.084 6.340.185 EXPENSE
Beban Pajak Penghasilan 23,2139 (1.730.371) (1.855.939) Income Tax Expense
LABA TAHUN BERJALAN DARI INCOME FOR THE YEAR FROM
OPERASI YANG DILANJUTKAN 4,38 3.231.713 4.484.246 CONTINUING OPERATIONS
OPERASI YANG DIHENTIKAN ADISCONTINVED OPERATION
LABA TAHUN BERJALAN DARI INCOME FOR THE YEAR FROM
OPERASI YANG DIHENTIKAN 2,1539 477.788 745.243 A DISCONTINUED OPERATION
LABA TAHUN BERJALAN 39 3.709.501 5.229.489 INCOME FOR THE YEAR
Other comprehensive income
F rugi) P! if lain (losses)
Pas yang tidak akan direklasifikasi ke ltems that will not be reclassified to
laba rugi: profit or loss:
Laba (rugi) pengukuran kembali atas R t gains
liabilitas imbalan kerja karyawan 24 311.665 (29.687) of employees® benefit liabilities
Bagian rugi komprehensif lain dari Share of other comprehensive
entitas asosiasi setelah pajak (3.450) - losses of associates, net of tax
Pas yang dapat direklasiikasi ke laba ltems that may be reclassified to
fugi: profit or loss:
Laba (rugi) yang belum terealisasi dari Unrealized gains (losses) on
aset keuangan tersedia untuk dijual 2 392.698 (27.492) available-for-sale financial assets
Selisih kurs atas penjabaran laparan Exchange differences on
keuangan 2 759.668 (324.233) ion of z
Bagian rugi komprehensit lain dari Share of other comprehensive
entitas asosiasi setelah pajak {173.187) (74.928) losses of associates, net of tax
Laba (rugi) nilai wajar atas hedging Fair value gains (losses) arising
arus kas 2 (128.548) 92.948 from cash flow hedges
Penghasilan (rugi) P! if lain Other comprehensive income
tahun berjalan setelah pajak 1.157.846 (363.392) (losses) for the year, net of tax
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 4 4.867.347 4.866.097 INCOME FOR THE YEAR

Catatan atas laporan i i
bagian yang tdak terpisahkan dari laparan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial
statements form an integral part of these
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2016
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
CONSOLIDATED STATEMENT OF

(Expressed in Millions of Rupiah,

AND ITS SUBSIDIARIES

FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2016

Unless Otherwise Stated)

herein
are in Indonesian language.

31 31D ber / 31 D« ber /
Catatan/ D ber 31, 31, 31,
Notes 2016 2015 2014

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan selara kas 2.4,35.36,3¢ 13.362.236 13.076.076 14.157 618 Cash and cash equivalents

Investasi jangka pendek 2,3,5,35,36 534.138 1.090.607 665.340 Short-term investments

Piutang 2.35,36,39 Accounts receivabie
Usaha 36 Trade

Pihak ketiga - neta 3.729.640 3.522553 3.001.157 Third parties - net
Pihak berelasi 33 887.206 733.261 553.910 Related parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak ketiga 34 216.638 458.089 500.602 Third parties
Pihak berelasi 3334 371.033 402.707 302.755 Related parties

Persediaan - nelo 237 8.469.821 7.627.360 8.446.349 Inventories - net

Uang muka dan jaminan 8 699.403 809.685 649.072 Advances and deposits

Pajak dibayar di muka 2,20 320.384 302.105 351.822 Prepaid taxes

Beban tanam an ditangguhkan 21 180.900 165.308 161.819 Future crop expenditures

Biaya dibayar di muka dan asel Prepaid expenses and
lancar lainnya 233 214.044 253910 390.760 other current assets

Asel kelompak |lepasan yang Assets of disposal group

dimiliki untuk dijual 2314 - 14.375.084 11.832.922 classified as held for sale

Total Aset Lancar 28.985.443 42.816.745 41.014.127 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

Tagihan pajak penghasilan 2320 271.485 261.934 457.440 Claims for tax refund

Piutang plasma - nelo 2,3,35,36,37 1.064.600 785.773 618.026 Plasma receivables - net

Asel pajak tangguhan - neto 23 20 2.044.321 2.083.290 1.742.851 Deferred tax assets - net

Investasi jangka panjang 2,9,36.38 3.276.017 1.898.233 1.877.887 Long-term investments

2,3,10.20.

Tanaman perkebunan 34 Plantations
Tanam an menghasilkan - neto 6.014.014 5.193.423 5.116.106 Mature plantations - net
Tanam an belum menghasilkan 3.095.395 3.612.838 3.197.4489 Immature plantstions

Industnial timber

Hutan tanaman indusiri, neta 23,12 284.162 281.726 278.221 plantations, net

2313,

Asel tetap - neto 3334 25.701.913 25.096.342 21.982.095 Fixed assets - net

Properti investasi 214 42.188 42188 - Investment property

Biaya ditangguhkan - neta 2 627.998 676.166 586.345 Deferred charges - net

Goodwill 2314 3.976.524 3.876.524 3.976.524 Goodwill

Asel tak berwujud - nelo 2314 2.329.997 2628235 2761.473 Intangible assets - net

Biaya dibayar di muka jangka

panjang 2 981.204 948.126 761.489 Long-term prepayments
211,15,

Asel tidak lancar lainnya 33,3436 3.479.254 1.529.983 1.696.218 Other non-current assets

Total Aset Tidak Lancar 53.189.072 49.014.781 45.063.124 Total Non-Current Assets

TOTAL ASET 38 82.174.515 91.831.526 86.077.251 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

The accompanying noles to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated

financial statements taken as a whole.



The original herein
are in Indonesian language.
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2016 As of December 31, 2016
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
31D 1 D 1 1D !
Catatan/ D: 31, D ber 31, D ber 31,
Notes 2016 2015 14

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITIES

LIABILITAS LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang bank jangka pendek dan 216,35, Short-term bank loans and
cerukan 36.39 5697.745 5.971.569 5.069.833 overdraft

Utang trust receipts 2,17,35,36,39 1.218.864 1.747.575 3922784 Trust receipts payable

218,35,

Utang usaha 36.39 Trade payables
Pihak ketiga 2.864.533 3.080.946 3.279.443 Third parties
Pihak berelasi 33 573.340 503.958 539.400 Related parties

Utang lain-lain dan uang muka Other payables and deposit
yang diterima - Pihak ketiga 236,38 1.222.334 1.588.265 1.274.315 received - Third parties

Beban akrua 2,19.35.36 2.260.066 2.137.266 2.084.729 Accrued expenses

Liabilitas imbalan kerja jangka Short-term employee
pendek 219 824778 684.417 730.683 benefits liability

Utang pajak 2,320 840.162 352.910 478.529 Taxes payable

Utang jangka panjang yang jatuh 213, Current maturities of long-
tempo dalam waktu salu iahun 21,3536 term debts
Utang bank 39 1.608.077 2.949.803 1.091.748 Bank loans
Utang obligasi 35 1.999.082 - - Bonds payable

Liability for purchases of
Utang pembelian aset ietap 2139 10.460 42942 11.348 fixed assets
Liabilities directly

Liabilitas terkait aset kelompok associated with disposal
lepasan yang dimiliki uniuk group classified as held for
dijual 214 - 6.046.887 4.176.022 sale

Total Liabilitas Jangka Pendek 19.219.441 25.107.538 22.658.835 Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA
PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

Utang jangka panjang - selelah
dikurangi bagian yang jatuh 213, Long-term debts - net of
tempo dalam waktu saiu iahun 213536 cumrent maturities
Utang bank 39 9.889.092 12.889.330 12.826.553 Bank loans
Utang obligasi 1.994.160 3.989.156 3.985.408 Bonds payable

Liability for purchases of
Utang pembelian aset tetap 36,39 4.603 15.466 25914 fixed assets

Total utang jangka panjang 11.887.855 16.893.952 16.837.876 Total long-term debts

Liabilitas pajak tangguhan - neto 2320 1.050.282 1.518.833 1.016.943 Deferred tax liabilities - net

Utang kepada pihak-pihak
berelasi 2,33.35.36 542.099 338.848 523.202 Due to related parties

Uang muka setoran modal dan Adh for stock subscriptit
kepentingan nonpengendali 1 83.300 - - from non-cantrofling intere st

Liabilities for employee

Liabilitas imbalan kerja karyawan 222 5.360.277 4.775.806 4.707.196 benefits

Liabilitas estimasi atas biaya Estimated liabilities for
pembaongkaran aset tetap 2313 89.838 74.956 59.001 assets dismantling costs

Total Non-Current

Total Liabilitas Jangka Panjang 19.013.651 23.602.395 23.144.218 Liabilities

TOTAL LIABILITAS 38 38.233.092 48.709.933 45.803.053 TOTAL LIABILITIES

Catatan atas laporan The notes to the i
bagian yang tidak dari laporan statements form an integral part of these cansclidated
secara keseluruhan. financial statements taken as a whale.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)

The original

herein
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

Tanggal 31 Desember 2016 As of December 31, 2016
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
31D 31D 31D !
c D 31, L 1, D 31,
Notes 2016 2015 2014
EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal
Rp100 (angka penuh) per Capital stock - Rp 100 (fuli
saham amount] par value per share
Modal dasar - 30.000.000.000 Authorized -
saham 30,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetar
penuh - 8.780.426.500 Issued and fully paid -
saham 23 878.043 878.043 878.043 8,780,426,500 shares
Tambahan modal disetar 224 283.732 522.248 522.248 Additiona! paid-in capital
Laba yang belum lerealisasi dari
aset keuangan tersedia untuk Unreslized gains on
dijual 2 707.446 924.426 538.038  available-for-sale financial assets
Selisih alas perubahan ekuitas Difference from changes in
Entitas Anak dan dampak equity of Subsidiaries and effects of
transaksi dengan kepentingan jons with ing
nonpengendali 124 6.727.795 6.645.415 6.637.221 interests
Selisih kurs atas penjabaran Exchange differences on
laporan keuangan 2 871.186 844,545 520.453 of fi i
Bagian kelompok lepasan yang
diklasifikasikan sebagai dimiliki Reserve of disposal group
uniuk dijua 214 - 627.333 387.359 classified as held for sale
Saldo laba Retained earnings
Appropriated for general
Cadangan umum 25 100.000 95.000 €0.000 reserve
Belum diteniukan
penggunaannya 19.406.084 16.732.340 15.530.036 Unappropriated
Ekuitas yang Dapat Equity Attributable to
Diatribusikan kepada Pemilik Equity Holders of
Entitas Induk 28.974.286 27.269.351 25.104.400 the Parent Entity
Ki 226 14.967.137 15.852.242 15.169.798 Non-controlling interests
TOTAL EKUITAS 43.941.423 43.121.593 40.274.188 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 82.174.515 81.831.526 86.077.251 EQuUITY

Catatan atas laporan up
bagian yang lidak ferpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan

The accompanying noles to the consolidated financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

The criginal

included herein
are in indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended
31 Desember 2016 December 31, 2016
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/
Catatan/ Year Ended December 31,
Notes 2016 2015 2014
QPERAS| YANG DILANJUTKAN CONTINVING OPERATIONS
2,28.33,34,
PENJUALAN NETO 38 66.750.317 64.061.947 63.594.452 NET SALES
2,13.29,
BEBAN POKOK PENJUALAN 33.34 47.321.877 46.803.889 46.465.617 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 19.428.440 17.258.058 17.128.835 GROSS PROFIT
2,13.30,
Beban penjualan dan distribusi 33 (7.168.040) (6.885.612) (6.241.394) Selling and distribution expenses
2,13.30, General and adminisirative
Beban umum dan administrasi 33,34 (3.988.897) (3.495.437) (3.902.208) expenses
2,20,30,33,
Penghasilan operasi |ain 34 642.368 859.172 727.004 Other operating income
Beban operasi lain 2,20,30.33 (628.864) (373.286) (392.617) Other operating expenses
LABA USAHA 38 8.285.007 7.362.895 7.319.620 INCOME FROM OPERATIONS
Penghasilan keuangan 231,38 1.050.651 735.879 858.838 Finance income
Beban keuangan 232,38 (1.574.152) (2.665.675) (1.552.958) Finance expenses
Pajak final atas penghasilan bunga 238 (130.555) (136.709) (166.257) Final tax on inferest income
Bagian atas rugi neto entitas
asosiasi 2938 (245.723) (334.306) (119.058) Share in net losses of associates
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 2038 7.385.228 4.962.084 6.340.185 EXPENSE
Beban pajak penghasilan 23,2038 (2.532.747) (1.730.371) (1.855.939) Income tax expense
LABA TAHUN BERJALAN DARI INCOME FOR THE YEAR FROM
OPERASI YANG DILANJUTKAN 38 4.852.481 3.231.713 4.484.246 CONTINUING OPERATIONS
QPERAS| YANG DIHENTIKAN ADISCONTINUED OPERATION
LABA TAHUN BERJALAN DARI INCOME FOR THE YEAR FROM
OPERASI YANG DIHENTIKAN 21438 414.425 477.788 745.243 A DISCONTINUED OPERATION
LABA TAHUN BERJALAN 38 5.266.906 3.709.501 5.229.489 INCOME FOR THE YEAR
Penghasilan (rugi) P Other comprehensive income
lain (losses)
Pos yang tidak akan direkiasifikasi ltems that will not be reclassified to
ke laba rugi: profit or loss:
Laba (rugi) pengukuran kembali
atas liabiliias imbalan kerja Re-measurement gains (losses)
karyawan 222 13.493 311.665 (29.687) of employees’ benefit liabilities
Bagian rugi komprehensif lain dari Share of other comprehensive
entitas asosiasi selelah pajak 9 (1.880) (3.450) - losses of associates, net of tax
Pos yang dapat direklasifikasi ke Items that may be reclassified to
laba rugi: profit or Joss:
Laba (rugi) yang belum ierealisasi Unrealized gains (losses) on
dar aset keuangan tersedia available-for-sale financial
untuk dijual 2 {230.850) 392.698 (27.492) assets
Exchange differences on
Selisih kurs atas penjabaran transiation of financial
laporan keuangan 2 (184.997) 759.668 (324.233) statements
Bagian penghasilan (rugi) Share of other comprehensive
komprehensif |ain dari entitas income (losses) of associates,
asosiasi setelah pajak 9 182.646 (173.187) (74.928) net of tax
Laba (rugi) perubahan nilai wajar Fair value gains (losses)anising
alas hedging arus kas (61.013) (129.548) 92.948 from cash fiow hedges
Peng (rugi) p if Other comprehensive income
lain tahun berjalan setelah pajak (282.601) 1.157.846 (363.392) (losses) for the year, net of tax
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 4.984.305 4.867.347 4.866.097 INCOME FOR THE YEAR
Catatan atas laporan The notes to the fi
bagian yang tidak dari laporan

secara keseluruhan.

statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole



The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2017 As of December 31, 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Catatan/ 31 Desember 2017/ 31 Desember 2016/
Notes December 31, 2017 December 31, 2016

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan selara kas 24353639 13.689.998 13.362.236 Cash and cash equivalents

Investasi jangka pendek 2353536 800.159 534.138 Short-term investments

Piutang 2,3536,39 Accounts receivable
Usaha 36 Trade

Pihak ketiga - neto 3.941.053 3.729.640 Third parties - net
Pihak berelasi 33 1.098.680 887.206 Related parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak ketga 1434 1.430.300 216.638 Third parties
Pihak berelasi 3334 382.852 371.033 Related parties

Persediaan - nelo 237 9.690.981 8.469.821 lnventories - net

Uang muka dan jaminan 8 690.160 699.403 Advances and deposits

Pajak dibayar di muka 23,20 368.412 320.384 Prepaid taxes

Beban tanaman ditangguhkan 2,11 205.876 180.900 Future crop expenditures

Biaya dibayar di muka dan aset Prepaid expenses and
lancar lainnya 233 216.928 214.044 other current assets

Total Aset Lancar 32515399 28.985.443 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

Tagihan pajak penghasilan 2320 215.062 271.485 Claims for tax refund

23,3435,

Piutang plasma - neto 36,37 1.158.659 1.064.600 Plasma receivables - net

Asel pajak tangguhan - neto 2320 2.120.165 2044321 Deferred tax assets - net

Investasi jangka panjang 293638 3588.183 3.276.017 Long-term investments

2,3,10,20,

Tanaman perkebunan 34 Plantations
Tanaman menghasilkan - netc 6.375.322 6.014.014 Mature plantations - net
Tanaman belum menghasilkan 3.028.276 3.095.395 Immature plantations

Hutan tanaman industri, neto 2312 284648 284.162 Industrial timber plantations, net

2313,

Aset tetap - neto 3334 29.787.303 25.701.913 Fixed assets - net

Properti investasi 2,14 42188 42.188 Investment property

Biaya ditangguhkan - neto 2 758.038 627.998 Deferred charges - net

Goodwill 2314 3.968.725 3.976.524 Goodwill

Aset tak berwujud - neto 2314 1.830.140 2.329.997 Intangible assets - net

Biaya dibayar di muka jangka

panjang 2 961.395 981.204 Long-term prepayments
211,15,

Aset tidak lancar lainnya 33,3436 1.305.985 3.479.254 Other non-current assets

Total Aset Tidak Lancar 55.424.089 53.189.072 Total Non-Current Assets

TOTAL ASET 38 87.939.488 82.174.515 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan idasian terdampir The ing notes to the i financial
bagian yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan konsclidasian statements form an integral part of these consolidated

secara keseluruhan. financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek
Utang trust receipts
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Utang lain-lain dan uang muka
yang diterima - Pihak ketiga
Beban akrual
Liabilitas imbalan kerja jangka
pendek
Utang pajak
Utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun
Utang bank
Utang obiigasi

Utang pembelian aset tetap
Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA
PANJANG

Utang jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun
Utang bank
Utang obligasi

Utang pembelian aset tetap
Total utang jangka panjang

Liabilitas pajak tangguhan - neto

Utang kepada pihak-pihak
berelasi

Uang muka setoran modal dari
kepentingan nonpengendali

Liabilitas imbalan kerja karyawan
Liabilitas estimasi atas biaya
pembongkaran aset tetap

Total Liabilitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS

Catatan atas lapor:

The original consolidated financial statements included herein

are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2017
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 31 Desember 2017/ 31 Desember 2016/
Notes December 31, 2017 December 31, 2016
2,16,35,36,39 9.949.734 5.697.745
2,17,35,36,39 636.225 1.218.864

2,18,35,36,39

3.361.953 2.964.533
33 714.034 573.340
2343639 1.390.487 1.222.334
2,19,3536 2.153.449 2.260.066
219 912622 824778
2320 392.351 840.162

2,13,

21,3536

39 2124644 1.608.077
35 - 1.999.082
39 2264 10.460
21.637.763 19.219.441

2,13,

21,3536

39 7618216 9.889.092
3.986.500 1.994.160
39 2377 4.603
11.607.093 11.887.855
2320 1.011.722 1.050.282
2333536 351.659 542.099
1 1.820 83.300
2322 6.462.639 5.360.277
2313 110.068 89.838
19.545.001 19.013.651
38 41.182.764 38.233.092

secara keseluruhan.

ian terlampir
bagian yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans
Trust receipts payable

Trade payables
Third parties
Related parties
Other payables and deposit
received - Third parties
Accrued expenses
Short-term employee
benefits liability
Taxes payable
Current maturities of long-
term debts
Bank loans
Bonds payable
Liability for purchases of
fixed assets

Total Current Liabllities

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term debts - net of
current maturities
Bank loans
Bonds payable
Liability for purchases of
fixed assets

Total long-term debts
Deferred tax liabilities - net

Due to related parties
Advance for stock subscription
from non-controlling interest

Liabilities for employee
benefits

Estimated liabilities for
assets dismantling costs

Total Non-Current
Liabilities

TOTAL LIABILITIES

The ing notes to the

" e
statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2017

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan/
Notes

31 Desember 2017/
December 31, 2017

The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2017
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

31 Desember 2016/
December 31,2016

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal
Rp100 (angka penuh) per
saham
Meodal dasar - 30.000.000.000
saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 8.780.426.500
saham 23
Tambahan modal disetor 224
Laba yang belum terealisasi dan
ase! keuangan tersedia untuk
dijual 2
Selisih atas perubahan ekuitas
Entitas Anak dan dampak
transaksi dengan kepentingan
nonpengendali 124
Selisih kurs atas penjabaran

adangan umum 25

Belum ditentukan
penggunaannya

Ekuitas yang Dapat

Diatribusikan kepada Pemilik

Entitas Induk
Kepentingan Nonpengendali 226
TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN

EKUITAS

878.043
283732

951.812

6.754.788
932,027
105.000

21.273.442

EQuITY

Capital stock - Rp100 (full
amount) par value per share
Authorized -
30,000,000,000 shares

Issved and fully paid -
8,780,426,500 shares
Additional paid-in capital

878.043
283.732

Unrealized gains on
available-for-sale financial assets
Difference from changes in
equity of Subsidiaries and effects of
transactions with non-controlting
interests
Exchange differences on
of financial
Retained earnings
Appropriated for general reserve

Unappropriated

707.446

6.727.795
871.186

100.000
19.406.084

31.178.844

Equity Attributable to
Equity Holders of

28.974.286 the Parent Entity

15.577.880

14.967.137 Non-controlling Interests

46.756.724

43.941.423 TOTAL EQUITY

87.939.488

TOTAL LIABILITIES AND
82.174.515 EQUITY

Catatan atas lapor:

an ian terlampir
bagian yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

The ing notes to the i financial
statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.




PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended
31 Desember 2017 December 31, 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Tahun yang berakhir pada Tanggal 31
Catatan/ Year Ended 31,
Notes 2017 2016
QPERASI YANG DILANJUTKAN CONTINUING QPERATIONS
2283334,
PENJUALAN NETO 38,41 70.186.618 66.659.484 NET SALES
2,1329,
BEBAN POKOK PENJUALAN 3334 50.318.096 47.321.877 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 19.868.522 19.337.607 GROSS PROFIT
21330,
Beban penjualan dan distribusi 3341 (7.237.120) (7.077.207) Selling and distribution expenses
21330, General and administrative
Beban umum dan administrasi 3334 (4.070.151) (3.988.897) expenses
Penghasilan operasi lain 2303334 888.863 642368 Other operating income
Beban operasi lain 23033 (702.612) (628.864) Other operating expenses
LABA USAHA 38 8.747.502 8.285.007 INCOME FROM OPERATIONS
Penghasilan keuangan 23138 614.293 1.050.651 Finance income
Beban keuangan 23238 (1.486.027) (1.574.152) Finance expenses
Pajak final atas penghasilan bunga 238 (113.978) (130.555) Final tax on interest income
Bagian atas rugi neto entitas asosiasi Share in net losses of associates and
dan ventura bersama 2938 (103.236) (245.723) Joint ventures
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 20,38 7.658.554 7.385.228 EXPENSE
Beban Pajak Penghasilan 232038 (2.513.491) (2.532.747) Income Tax Expense
LABA TAHUN BERJALAN DARI INCOME FOR THE YEAR FROM
OPERASI YANG DILANJUTKAN 38 5.145.063 4.852.481 CONTINUING OPERATIONS
OPERASI YANG DIHENTIKAN ADISCONTINUED OPERATION
LABA TAHUN BERJALAN DARI INCOME FOR THE YEAR FROM
OPERASI YANG DIHENTIKAN 21438 - 414425 A DISCONTINUED OPERATION
LABA TAHUN BERJALAN 38 5.145.063 5.266.906 INCOME FOR THE YEAR
Other comprehensive income
(rugi) pr lain (losses)
Pos tidak akan direklasifikasi ke ltems that will not be reclassified to
laba rugi selelah pajak: profit or loss. net of tax:
Laba (rugi) pengukuran kembali atas Re-measurement profit (losses)
liabilitas imbalan kerja karyawan 222 (383.870) 13.493 of employees’ benefit kabilities
Bagian rugi komprehensil lain dan Share of other comprehensive
entitas asosiasi dan ventura losses of associates and
bersama 9 (9.074) (1.880) Joint ventures
Pos yang dapat direklasifikasi ke laba ltems that may be reclassified to
Laba (rugi) yang belum terealisasi darn Unrealized gains (loss) on
aset keuangan lersedia untuk dijual 2 413102 (230.850) avalable-for-sale financial assets
Selisih kurs atas penjabaran laporan Exchange differences on
keuangan 2 18.779 (184.997) of financial
Bagian penghasilan (rugi) Share of other comprehensive
komprehensil lain dan entitas income (losses) of associates and
asosiasi dan ventura bersama 9 (144.932) 182.646 Joint ventures
Rugi perubahan nilai wajar atas Fair value losses arising
hedging arus kas 2 - (61.013) from cash flow hedges
(rugi) pr lain Other comprehensive income
tahun berjalan {105.995) (282.601) (losses) for the year
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 5.039.068 4.984.305 INCOME FOR THE YEAR
Catatan atas laporan terampir The ing notes to the financial

bagian yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



The original i i herein
are in Indonesian language.
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2018 As of December 31, 2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
1 Januari 2017/
Desember
2016/
31 Desember/  January 1, 2017/
D 31, D
2017 2016
(Disajikan (Disajikan
Kembali - Kembali - Catatan
31 Desember / Catatan 4) / 4)/
Catatan/ December 31, (As d- (As -
Notes 2018 Notes 4) Notes 4)
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2,534,3538 8.809.253 13.689.998 13.362.236 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 2.3,6,34,35 4.118.936 800.159 534.138 Short-term investments
Piutang 2,34,35,38 Accounts receivable
Usaha 37 Trade
Pihak ketiga - neto 4.258.499 3.941.053 3.729.640 Third parties - net
Pihak berelasi 32 1.143.472 1.098.680 887.206 Related parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak ketiga 1333 951.589 1.430.300 216.638 Third parties
Pinak berelasi 3233 219.116 382.852 371.033 Related parties
Persediaan - neto 2438 11.644.156 9.792.768 8.670.17¢9 Inventaries - net
Aset biclogis 4 516.656 53€.821 464.722 Biological assets
Uang muka dan jaminan 9 822.966 690.160 699.403 Advances and deposits
Pajak dibayar di muka 2319 503.769 368.412 320.384 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka dan aset Prepaid expenses and
lancar lainnya 232 284.206 216.928 214.044 other current assets
Total Aset Lancar 33.272618 32.948.131 29.469.623 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Tagihan pajak penghasilan 2319 446277 215.062 271.485 Claims for tax refund
23,33.34,
Piutang plasma - neto 3536 1.365.312 1.158.659 1.064.600 Plasma receivables - net
Aset pajak tangguhan - neta 23,19 1.854918 2.120.165 2.044.321 Deferred tax assets - net
Investasi jangka panjang 2,10,35.37 4.171.3%0 3.588.183 3.276.017 Long-term investments
23,12,
Aset tetap - neto 43233 42.388.236 39.492.287 35.126.820 Fixed assets - net
Properti investasi 2 42.188 42.188 42.188 Investment property
Biaya ditangguhkan - neto 2 805.980 758.038 €27.998 Deferred charges - net
Goodwill 2313 4320534 3.968.725 3.976.524 Gaodwill
Aset tak berwujud - neto 2313 2136679 1.830.140 2.329.997 Intangible assets - net
Biaya dibayar di muka jangka
panjang 2 899.443 961.385 981.204 Long-term prepayments
24,1214,
Aset tidak lancar lainnya 32,3335 4.844.221 1.317.904 3.488.858 Other non-current assets
Total Aset Tidak Lancar 63.265.178 55.452.746 53.230.012  Total Non-Current Assets
TOTAL ASET 37 96.537.796 88.400.877 82.699.635 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan The notes to the fi
bagian yang tidak dari laporan statements form an integral part of these consolidated

secara keseluruhan.

financial statements taken as a whole.



The original i i herein
are in Indonesian language.
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2018 As of December 31, 2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, As of December 31, 2018
Kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)
1 Januari 2017/
31 Desember
2016/
31 Desember/ January 1, 2017/
D 31
2017 2016 '
(Disajikan (Disajikan
Kembali - Kembali -
31 Desember/ Catatan 4) / Catatan 4)/
Catatan/ December 31, (As Restated -  (As Restated -
Notes 2018 Notes 4) Notes 4)
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek dan Short-term bank loans and
cerukan 2,15,34,35,38 17.131.455 9.949.734 5.697.745 overdraft
Utang trust receipts 2,16,34,35,38 605.883 636.225 1.218.864 Trust receipts payable
Utang usaha 2,17,34,35,38 Trade payables
Pihak ketiga 3.963.547 3.361.953 2.964.533 Third parties
Pihak berelasi 32 65.398 714.034 573.340 Related parties
Utang lain-lain - Pihak ketiga 232,3538 1.471.841 1.390.487 1.222.334  Other payables - Third parties
Beban akrual 2183435 2.289.856 2.153.448 2.260.066 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja jangka Short-term employee
pendek 2,18 877.226 912.622 824.778 benefits liability
Utang pajak 2319 296.533 392.351 840.162 Taxes payable
Utang jangka panjang yang jatuh 212, Current maturities of long-
tempo dalam waktu satu tahun 20,3435 term debts
Utang bank 38 2.501.023 2.124.644 1.608.077 Bank loans
Utang obligasi 34 1.998.799 - 1.999.082 Bonds payable
Liability for purchases of
Utang pembelian aset tetap 38 2.541 2.264 10.460 fixed assets
Total Liabilitas Jangka Pendek 31.204.102 21.637.763 19.219.441 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh 2,12, Long-term debts - net of
tempo dalam waktu satu tahun 20,3435 current maturities
Utang bank 38 5.312.877 7.618.216 9.889.092 Bank loans
Utang obligasi 1.992.058 3.986.500 1.994.160 Bonds payable
Liability for purchases of
Utang pembelian aset tetap 38 - 2377 4.603 fixed assets
Lainnya 184.640 - - Others
Total utang jangka panjang 7.489.575 11.607.093 11.887.855 Total long-term debts
Liabilitas pajak tangguhan - neto 23,19 991.843 1.127.069 1.181.562 Deferred tax liabilities - net
Utang kepada pihak-pihak
berelasi 2323435 427.859 351.659 542.099 Due to related parties
Uang muka setoran modal dari Adv for stock Pl
kepentingan nonpengendali 1 - 1.820 83.300 from non-controlling interests
Liabilities for employee
Liabilitas imbalan kerja karyawan 2321 6.406.539 6.462.639 5.360.277 benefits
Liabilitas estimasi atas biaya Estimated liabilities for
pembongkaran aset tetap 2312 101.078 110.068 89.838 assets dismantling costs
Total Non-Current
Total Liabilitas Jangka Panjang 15.416.894 19.660.348 19.144.931 Liabilities
TOTAL LIABILITAS 37 46.620.996 41.298.111 38.364.372 TOTAL LIABILITIES
Catatan atas laporan The ing notes to the fi
bagian yang tidak dari laporan statements form an integral part of these consolidated

secara keseluruhan.

financial statements taken as a whole.



The original i i included herein
are in Indonesian language.
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2018 As of December 31, 2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
1 Januari 2017/
31 Desember
2016/
31 Desember/ January 1, 2017/
December 31, December 31,
2017 2016
(Disajikan (Disajikan
Kembali - Kembali -
31 Desember / Catatan 4)/ Catatan 4) /
Catatan/ D 31, R d- (As -
Notes 2018 Notes 4) Notes 4)
EKUITAS EQuITY
Modal saham - nilai naminal
Rp100 (angka penuh) per Capital stock - Rp100 (full
saham amount) par value per share
Modal dasar - 30.000.000.000 Authorized -
saham 30.000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetar Issued and fully paid -
penuh - 8.780.426.500 saham 22 878.043 878.043 878.043 8,780,426,500 shares
Tambahan madal disetor 223 283.732 283.732 283.732 Additional paid-in capital
Laba yang belum terealisasi dar
aset keuangan tersedia untuk Unrealized gains on
dijual 2 1.425.098 951.812 707.446  available-for-sale financial assets
Selisih atas perubahan ekuitas Difference from changes in
Entitas Anak dan dampak equity of Subsidiaries and effects of
transaksi dengan kepentingan transactions with non-controlling
nonpengendali 1,23 6.649.034 6.754.788 6.727.795 interests
Selisih kurs atas penjabaran Exchange differences on
laparan keuangan 2 1.074.413 932.027 871.186 of i
Salda laba Retained earnings
Appropriated for general
Cadangan umum 24 110.000 105.000 100.000 reserve
Belum ditentukan
penggunaannya 23.193.960 21.397.123 18.542.019 Unappropriated
Ekuitas yang Dapat Equity Attributable to
Diatribusikan kepada Pemilik Equity Holders of
Entitas Induk 33.614.280 31.302.525 29.110.221 the Parent Entity
K i gendali 225 16.302.520 15.800.241 15.225.042 Non-controlling Interests
TOTAL EKUITAS 49.916.800 47.102.766 44.335.263 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 96.537.796 88.400.877 82.699.635 EQUITY
Catatan atas laporan The notes to the fi
bagian yang tidak dari laporan statements form an integral part of these consolidated

secara keseluruhan.

financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

The original

ded herein
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal For the Year Ended
31 Desember 2018 December 31, 2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
Tahun yang berakhir pada Tanggal 31
L Year Ended D 31,
2017
(Disajikan Kembali -
Catatan 4/
Catatan/ As Restated -
Notes 2018 Notes 4)
2,27,32,33,
PENJUALAN NETO a7 73.394.728 70.186.618 NET SALES
212,28,
BEBAN POKOK PENJUALAN 3233 53.182.723 50.416.667 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 20.212.005 19.769.951 GROSS PROFIT
212,29,
Beban penjualan dan distribusi 32 (7.817.444) (7.237.120) Selling and distribution expenses
212,29, General and administrative
Beban umum dan administrasi 3233 (4.466.279) (4.070.151) eXpenses
Gain (loss) from fair value of biological
Laba (rugi) dari nilai wajar aset biologis (30.882) 34.83¢ assets
Penghasilan operasi lain 2,2932,33 1.524.070 888.863 Other operating income
Beban gperasi lain 22932 (278.450) (702.612) Other operating expenses
LABA USAHA 37 9.143.020 8.683.770 INCOME FROM OPERATIONS
Penghasilan keuangan 230,37 517.470 614.293 Finance income
Beban keuangan 23137 (2.022.215) (1.486.027) Finance expenses
Pajak final atas penghasilan bunga 237 (96.570) (113.978) Final tax on interest income
Bagian atas rugi neto entitas asosiasi Share in net losses of associates and
dan ventura bersama 2,10,37 (94.739) (103.236) joint ventures
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 19,37 7.446.966 7.594.822 EXPENSE
Beban Pajak Penghasilan 231937 (2.485.115) (2.497.558) Income Tax Expense
LABA TAHUN BERJALAN 37 4.961.851 5.097.264 INCOME FOR THE YEAR
Other comprehensive income
F ilan (rugi) pr if lain (losses)
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke ltems that will not be reclassified to
laba rugi setelah pajak: profit or loss, net of tax:
Laba (rugi) pengukuran kembali atas R gains
liabilitas imbalan kerja kai 221 486.006 (383.870) of employees’ benefit hiabilities
Bagian rugi kamprehensi lain dari Share of other comprehensive
enlitas asosiasi dan ventura losses of associates and
bersama 10 (4.849) (9.074) joint ventures
Pos yang dapat direklasifikasi ke laba ltems that may be reclassified to
rugi: profit or loss:
Laba yang belum terealisasi dari aset Unrealized gains on
keuangan tersedia untuk dijual 2 792.768 413.102 available-for-sale financial assets
Selisih kurs atas penjabaran laporan Exchange differences on
keuangan 2 111.203 18.779 ion of i
Bagian penghasilan (rugi) komprehensit Share of other comprehensive
lain dari entitas asosiasi dan ventura income (losses) of associates and
bersama 10 3.809 (144.932) Jjoint ventures
F ilan (rugi) pr if lain Other comprehensive income (loss)
tahun berjalan 1.388.937 (105.995) for the year
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 6.350.788 4.991.269 INCOME FOR THE YEAR
Catatan atas laporan il The ing notes to the i d
bagian yang tidak kan dari laporan statements form an integral part of these consolidated

secara keseluruhan.

financial statements taken as a whaole.



The original consolidated financial statements included herein
are in Indanesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2019 As of December 31, 2019
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 31 Desember 2019/ 31 Desember 2018/

Notes ber 31, 2019 31,2018
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan selara kas 24333437 13.745.118 8.809.253 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 253334 55.492 4.118.936 Shont-term investments
Piutang 2333437 Accounts receivable
Usaha 36 Trade
Pihak ketiga - neto 4.128.356 4.258.499 Third parties - net
Pinak berelasi 31 1.277.677 1.143.472 Related parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak ketiga 331.283 951.589 Third parties
Pihak berelasi 31 227.094 219116 Related parties
Persediaan - netc 237 9.658.705 11.644.156 Inventories - net
Aset biologis 10 717.620 516.656 Biological assets
Uang muka dan jaminan 8 633.227 822.966 Advances and deposits
Pajak dibayar dimuka 2318 404.068 503.769 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka dan aset Prepaid expenses and
lancar lainnya 2 224.805 284.206 other current assets
Total Aset Lancar 31.403.445 33.272.618 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Tagihan pajak penghasilan 23,18 260.131 446.277 Claims for tax refund
2332,
Piutang plasma - neto 3435 1.457.728 1.378.256 Plasma receivables - net
Asel pajak tangguhan - neto 2318 1.659.709 1.854.918 Deferred tax assets - net
Investasi jangka panjang 293436 5.065.061 4.171.390 Long-term investments
2311,
Aset tetap - neto 3 43.072.504 42.388.236 Fixed assets - net
Properti investasi 2 42.188 42.188 Investment property
Biaya ditangguhkan - neto 2 854.175 805.980 Deferred charges - net
Goodwill 2312 4.305.329 4.320.534 Gooawill
Aset tak berwujud - neto 2312 2.011.090 2.136.679 Intangible assets - net
Biaya dibayar di muka jangka
panjang 2 836.867 899.443 Long- term prepayments
213,
Aset tidak lancar lainnya 31,3234 5.230.332 4.821.277 Other non-curent assets
Total Aset Tidak Lancar 64.795.114 63.265.178 Total Non-Current Assets
TOTAL ASET 36 96.198.559 96.537.796 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan lidasian terlampir The ing notes tc the it financial
bagian yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian statements form an integral part of these consolidated

secara keseluruhan. financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2019
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein

are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED S
FINANCIAL POSITH
As of December

TATEMENT OF
ION (continued)
31, 2019

(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 31 Desember 2019/ 31 Desember 2018/
Notes December 31, 2019 December 31, 2018
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek dan Short-term bank loans and
cerukan 2,14,3334,37 13.005.567 17.131.455 overdraft
Utang trust receipts 2,15,33,34,37 - 605.883 Trust receipts payable
Utang usaha 2,16,33,34,37 Trade payables
Pihak ketiga 4373415 3.963.547 Third parties
Pihak berelasi 31 148.468 65.398 Related parties
Utang lain-lain - Pihak ketiga 23437 1.465.898 1.471.841 Other payables - Third panties
Beban akrual 2173334 2.888.302 2.289.856 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja jangka Short-term employee
pendek 217 981.133 877.226 benefits liability
Utang pajak 2318 807.465 296.533 Taxes payabie
Utang jangka panjang yang jatuh 3 Current maturities of long-
tempo dalam waktu satu tahun 19,3334 term debts
Utang bank 37 1.016.614 2.501.023 Bank loans
Utang obligasi 33 - 1.998.799 Bonds payable
Liability for purchases of
Utang pembelian aset tetap - 2.541 fixed assets
Total Liabilitas Jangka Pendek 24.686.862 31.204.102 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA
PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh ik K Long-term debis - net of
tempo dalam waktu satu tahun 19,33,34 current maturities
Utang bank 6.953.533 5.312.877 Bank loans
Utang obligasi 1.994.153 1.992.058 Bonds payable
Lainnya 7.290 184.640 Others
Total utang jangka panjang 8.954.976 7.489.575 Total long-term debts
Liabilitas pajak tangguhan - neto 2318 874536 991.843 Deferred tax Kabilities - net
Utang kepada pihak-pihak
berelasi 2313334 509.859 4278538 Due to related parties
Liabilities for employee
Liabilitas imbalan kerja karyawan 2320 6.852.215 6.406.539 benefits
Liabilitas estimasi atas biaya Estimated Nabilites for
pembongkaran asel tetap 2311 117.623 101.078 assets oismantling costs
Total Non-Current
Total Liabilitas Jangka Panjang 17.309.209 15.416.894 Liabilities
TOTAL LIABILITAS 41.996.071 46.620.996 TOTAL LIABILITIES
Catatan atas laporan terlampir The notes to the financial
bagian yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian statements form an integral part of these consolidated
secara keseluruhan. financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2019
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2019
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 31 Desember 2019/ 31 Desember 2018/
Notes December 31, 2019 December 31, 2018
EKUITAS EQuiTYy
Modal saham - nilai naminal
Rp100 (angka penuh) per Caphtal stock - Ro100 (full
saham amount) par value per share
Modal dasar - 30.000.000.000 Authorized -
saham 30,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 8.780.426.500 Issued and fully paid -
saham 21 878.043 878.043 8,780,426,500 shares
Tambahan modal disetor 222 283.732 283.732 Adaitional paid-in capital
Laba yang belum terealisasi dan
aset keuangan tersedia untuk Unrealized gains on
dijual 2 1.856.757 1.425.098  available-for-sale financial assets
Selisih atas perubahan ekuitas Difference from changes in
Entitas Anak dan dampak equity of Subsidiaries and effects of
transaksi dengan kepentingan transactions with non-controling
nonpengendali 122 7.102.867 6.649.034 interests
Selisih kurs atas penjabaran Exchange differences on
laporan keuangan 2 876550 1.074.413 of financial
Salde laba Retained earnings
Cadangan umum 23 115.000 110.000 Appropriated for general reserve
Belum ditentukan
penggunaannya 26.664.999 23.193.960 Unappropriated
Ekuitas yang Dapat Equity Attributable to
Diatribusikan kepada Pemilik Equity Holders of
Entitas Induk 37.777.948 33.614.280 the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali 224 16.424.540 16.302.520 Non-controlling Interests
TOTAL EKUITAS 54.202.488 49.916.800 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 96.198.559 96.537.796 EQUITY
Catatan atas laporan terlampir The ing notes tc the financial

bagian yang ficak terpisahkan cari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

staterments form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2019
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2019
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desembe!

t/

Catatan/ __ Yearended December3i,
Notes 2018 2018
2,26,31,32,
PENJUALAN NETO 36 76.592.955 73.394.728 NET SALES
211,27,
BEBAN POKOK PENJUALAN 31,32 53.876.594 53.182.723 COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 22.716.361 20.212.005 GROSS PROFIT
211,28,
Beban penjualan dan distribusi 3 (8.489.356) (7.817.444) Selling and distribution expenses
211,28, General and administrative
Beban umum dan administrasi 3 (4.697.173) (4.466.279) expenses
Gain (loss) from fair value of biological
Laba (rugi) dari nilai wajar aset biclogis 190.353 (30.882) assets
Penghasilan operasi lain 2,28,31,32 869.970 1.524.070 Other operating income
Beban operasi lain 22831 (759.131) (278.450) Other operating expenses
LABA USAHA 36 9.831.024 9.143.020 INCOME FROM OPERATIONS
Penghasilan keuangan 22936 829.833 517.470 Finance income
Beban keuangan 2,30,36 (1.727.018) (2.022215) Finance expenses
Pajak final atas penghasilan bunga 2,36 (79.326) (96.570) Final tax on interest income
Bagian atas rugi neto entitas asosiasi Share in net losses of associates and
dan ventura bersama 2936 (105.116) (94.739) Joint ventures
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME TAX
PENGHASILAN 18,36 8.749.397 7.446.966 EXPENSE
Beban Pajak Penghasilan 231836 (2.846.668) (2.485.115) Income Tax Expense
LABA TAHUN BERJALAN 36 5.902.729 4.961.851 INCOME FOR THE YEAR
Other comprehensive income
F (rugi) lain (losses)
vang tidak akan direklasilikasi ke ltems that will not be reciassified to
laba ruqi setelah pajak: profit or loss. net of tax:
Laba pengukuran kembali atas Re-measurement gains
liabilitas imbalan kerja karyawan 2,20 112.013 486.006 of employees’ benefit liabilities
Bagian rugi komprehensi lain dan Share of other comprehensive
entilas asosiasi dan ventura losses of associates and
bersama ] (4.795) (4.849) Joint ventures
Pos vang dapal direkiasilikasi ke laba ltems that may be reclassified to
ugi: Drofit or loss:
Laba yang belum terealisasi dari ase! Unrealized gains on
keuangan tersedia untuk dijual 2 777.817 792.768 available-for-sale financial assets
Selisih kurs atas penjabaran laporan Exchange differences on
keuangan 2 (128.556) 111.203 lation of financial
Bagian penghasilan (rugi) komprehensil Share of other comprehensive
lain dan enlitas asosiasi dan ventura income (losses) of associates and
bersama 9 (70.546) 3.809 Jjoint ventures
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan 685.933 1.388.937 for the year
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 6.588.662 6.350.788 INCOME FOR THE YEAR
Catatan atas laporan terlampir The notes to the financial

bagian yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

staterments form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original

kisk Farain
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2020
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 31 Desember 2020/ 31 Desember 2019/
Notes December 31, 2020 December 31, 2019
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2,4,34,3538 17.336.960 13.745.118 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 253435 1.275 55.492 Short-term investments
Piutang 2,34,35.38 Accounts receivable
Usaha 36 Trade
Pihak ketiga - neto 5315611 4.128.356 Third parties - net
Pihak berelasi 32 1.113.519 1.277.677 Related parties
Bukan usaha Non-trade
Pihak ketiga 420.935 331.283 Third parties
Pihak berelasi 32 601.605 227.094 Related parties
Persediaan - neto 237 11.150.432 9.658.705 Inventaries - net
Aset biglogis 10 777.388 717.620 Biclogical assets
Uang muka dan jaminan 8 1.100.996 633.227 Advances and deposits
Pajak dibayar di muka 2319 493.330 404.068 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka dan aset Prepaid expenses and
lancar lainnya 2 106.187 224.805 other current assets
Total Aset Lancar 38.418.238 31.403.445 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Tagihan pajak penghasilan 2319 111177 260.131 Claims for tax refund
23,33,
Piutang plasma - neto 35,36 1.558.254 1.457.728 Plasma receivables - net
Aset pajak tangguhan - neta 2319 1.213.499 1.659.709 Deferred tax assets - net
Investasi jangka panjang 29,3537 11.682.021 5.065.061 Long-term investments
Aset hak guna 2311 1.192.845 - Right of use assets
Aset tetap - neto 231232 45.862.919 43.072.504 Fixed assets - net
Properti investasi 2 42.188 42.188 Investment property
Biaya ditangguhkan - neto 2 830.573 854.175 Deferred charges - net
Goodwill 2313 56.462.875 4.305.328 Goodwill
Aset tak berwujud - neto 2313 1.858.998 2.011.090 Intangible assets - net
Biaya dibayar di muka jangka
panjang 2 13.282 836.867 Long- term prepayments
2.14,
Aset tidak lancar lainnya 32,33,35 3.889.637 5.230.332 Other non-cumrent assels
Total Aset Tidak Lancar 124.718.278 64.795.114 Total Non-Current Assets
TOTAL ASET 37 163.136.516 96.198.559 TOTAL ASSETS
Catatan atas laparan i The iing notes to the fi i

merupakan bagan yang tidak terpisahkan dan laporan
¥ secara 3

statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2020
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

" kisk Farain
are in Indonesian language.

The original

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2020
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 31 Desember 2020/ 31 Desember 2019/
Notes December 31, 2020 December 31, 2019
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek dan Short-term bank loans and
cerukan 2,15,34,35,38 13.800.300 13.005.567 overdraft
Utang usaha 2,17,34,35.38 Trade payables
Pihak ketiga 4.327.951 4.373.415 Third parties
Pihak berelasi 32 79.604 148.468 Related parties
Utang lain-lain - Pihak ketiga 23538 1.747.882 1.465.898 Other payables - Third parties
Beban akrual 2,18,34,35 3.374.3%6 2.888.302 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja jangka Short-term employee benefits
pendek 2,18 1.456.217 981.133 liabitity
Utang pajak 23,19 2.176.820 807.465 Taxes payable
Liabilitas sewa 11 99.787 - Lease liabilities
Utang jangka panjang yang jatuh 2,12, Current maturities of long-
tempo dalam waktu satu tahun 20,3435 term debts
Utang bank 38 912.918 1.016.614 Bank loans
Total Liabilitas Jangka Pendek 27.975.875 24.686.862 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh 2,12, Long-term debts - net of
iempo dalam waktu satu tahun 20,3435 curmrent maturities
Utang bank 36.568.706 6.953.533 Bank loans
Utang obligasi 1.996.572 1.984.153 Bonds payable
Lainnya 7.788 7.290 Others
Total utang jangka panjang 38.573.066 8.954.976 Total long-term debts
Liabilitas sewa 11 134.355 - Lease liabilities
Liabilitas pajak tangguhan - neto 23,19 768.483 874.536 Deferred tax liabilities - net
Utang kepada pihak-pihak berelasi  2,32,34,35 516.143 509.859 Due to related parties
Liabilitas imbalan kerja karyawan 2321 6.750.875 6.852.215 for employ 1
Liabilitas estimasi atas biaya Estimated fabilities for
pembongkaran ase! tetap 2312 111.418 117.623 assets dismantling costs
Liabilitas jangka panjang lainnya 1 9.168.257 - Other long-term liabilities
Total Liabilitas Jangka Panjang 56.022.597 17.309.209 Total Non-Current Liabilities
TOTAL LIABILITAS 83.998.472 41.996.071 TOTAL LIABILITIES
Catatan atas laporan i The notes to the L fi f

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan laporan
k ian s

ecara

statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk

DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain)

" kisk Farain
are in Indonesian language.

The original

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2020
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 31 Desember 2020/ 31 Desember 2019/
Notes December 31, 2020 December 31, 2019
EKUITAS EQuUITY
Modal saham - nilai nominal Rp100 Capital stock - Rp100 (full
(angka penuh) per saham amount) par value per share
Madal dasar - 30.000.000.000 Authorized -
saham 30,000,000,000 shares
Madal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid -
penuh - 8.780.426.500 saham 22 878.043 878.043 8,780,426,500 shares
Tambahan modal disetor 223 283.732 283.732 Additional paid-in capital
Laba yang belum terealisasi dari
aset keuangan 2 2.113.892 1.856.757 Unrealzed gains on financial assets
Selisih atas perubahan ekuitas Difference from changes in
Entitas Anak dan dampak equity of Subsidiaries and effects of
transaksi dengan kepentingan ions with non-c ing
nonpengendali 123 7.212.983 7.102.867 interests
Selisih kurs atas penjabaran dliffe on i
laporan keuangan 2 769.848 876.550 of financial statements
Saldo laba Retained eamings
Cadangan umum 24 120.000 115.000 Appropriated for general reserve
Belum ditentukan
penggunaannya 30.995.800 26.664.999 Unappropriated
Equity Attributable to
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Holders of
kepada Pemilik Entitas Induk 42.374.298 37.777.948 the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali 225 36.763.746 16.424.540 Non-controlling Interests
TOTAL EKUITAS 79.138.044 54.202.488 TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 163.136.516 96.198.559 EQUITY
Catatan atas laporan i The notes to the L fi f

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan laporan
ian seca:

a

statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2020
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

PENJUALAN NETO

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

Beban penjualan dan distribusi
Beban umum dan adminisirasi

Laba dari nilai wajar aset biologis
Penghasilan aperasi lain

Beban operasi lain

LABA USAHA

Penghasilan keuangan

Beban keuangan

Pajak final atas penghasilan bunga

Bagian atas rugi neto entitas asasiasi
dan ventura bersama

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN

Beban Pajak Penghasilan
LABA TAHUN BERJALAN

F ilan (rugi) komp if lain

Pas yang tidak akan direklasilikasi ke

laba rugi setelah pajak:

Laba pengukuran kembali atas
liabilitas imbalan kerja karyawan

Bagian rugi komprehensif lain dari
entitas asosiasi dan ventura

bersama
Pos yang dapat direklasifikasi ke laba
rugi:
Laba yang belum terealisasi dari aset
keuan

Selisih kurs atas penjabaran laporan
keuangan
Bagian rugi komprehensit lain dari
entitas asosiasi dan ventura
bersama
Penghasilan komprehensif lain
tahun berjalan
TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Catatan atas laporan

The original

T
are in Indonesian language.

PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended
December 31, 2020
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember/
Catatan/ Year ended December 31,
Notes 2020 2019
2,27,32,33,
37 81.731.469 76.592.955 NET SALES
212,28,
3233 54.979.425 53.876.594 COST OF GOODS SOLD
26.752.044 22.716.361 GROSS PROFIT
212,29,

32 (9.007.860) (8.489.356) Selfing and distribution expenses
212,29, General and administrative
32 (5.087.140) (4.687.173) expenses

Gain from fair value of biological
3.108 190.353 assels
2,29,32,33 792.250 869.970 Other operating income
229,32 (563.315) (759.131) Other operating expenses
37 12.889.087 9.831.024 INCOME FROM OPERATIONS
2,30,37 1.770.540 829.833 Finance income
231,37 (1.875.812) (1.727.018) Finance expenses
237 (103.840) (79.326) Final tax on interest income
Share in net losses of associates and
29,37 (253.641) (105.116) Jjoint ventures
INCOME BEFORE INCOME TAX
19,37 12.426.334 8.749.397 EXPENSE
2,3,18,37 (3.674.268) (2.846.668) Income Tax Expense
37 8.752.066 5.902.729 INCOME FOR THE YEAR
Other comprehensive income
(losses)
Items that will not be reclassified to
profit or loss. net of tax:
Re-measurement gains
221 4338971 112.013 of employees’ benefit liabilities
Share of other comprehensive
losses of associates and
9 (11.218) (4.785) Jjoint ventures
ltems that may be reclassified to
profit or loss:
2 429208 777.817 Unrealized gains on financial assets
Exchange differences on
2 (156.208) (128.556) of financi
Share of other comprehensive
losses of associates and joint
] (206.707) (70.546) ventures
Other comprehensive income
489.047 685.933 for the year
TOTAL COMPREHENSIVE
9.241.113 6.588.662 INCOME FOR THE YEAR
i The ing notes to the e fi

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar laporan
ian secara

statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as a whole.
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Laporan Auditor independen (lanjutan)
Laporan No. RPC 7025/P55/201 5 (lonjutan)
Tanggung jawab auditer (lanjutan)

Suatu audit mefibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memoeroen bukl audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan kewangan. Prosedur
yang cipiih bergantung pada pertmbangan auditor
termasuk penilaian atas risiho kesalshas penyafian
malerial  dalam  laporan  keuangan, balk  yang

leporsn ksuangan entitas untuk merancang prosedur
it yang tepdt scsual dongan kondisinya, tetapl
bukan wuntuk tujuan menyatakan opini  atas
keefeklivilasan pengendalian infernal enfitas.  Sualu

estimasi 2kuntansi yang dibual oleh manaemen, serta
pengevaluasian atas penyajian Iaporan keuangan
secara heselurvhan,

Kami yakin bahwa bukli audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
Opini

Menurut opind kami, keporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajer, dalam semua hal

The YUMo raport XCU0RC DA 11 11 INION LI Y RM0n

Independent Auditors’ Report (continued)
Report No. RPC 7035/P55/2015 (continued)
Auditors” responsibility (continued)

An audit invoives performing procedwes lo oblain
audit evidence about the amounts and disclosures in

assessmenl of (he visks of malterial misslalemen! of
the financial statements, whether due to fraud or
error. in making those risk assessments, the auditors
consider internal control relevant fto the entity's
preparation and fair presentation of the financial
statements in order to design audit procedures that
are appropriate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the effectiveness
of the entity’s internai control. An audit also Includes
lualing the appropriaty of accounting policies
used and the reascnableness of accounting estimates
made by management, 2s wal! 3s evaluating the overall
presentation of the financial statements.

We believe that the audit evidence we have cbiained is
sulficient and appropeiale lo provide a basis for owr
audit openion

Opinion
In ow opinjon, [he accompenying comsolivaled

financial stafements present fairly, in all malterial
respects. the consolidated financiel position of

dan arus kas honsolidasiannya untuk lahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi <euangan d Indonesia.

T indofood Sukses Mak Tbk and its es as
of December 31, 2014, and their consoldated
financial pesformance and cash Nows for the year then
endad, in accordance with Indonesian [Financial
Accounting Standards.

Purwantono, Suberman & Surjs

Awg—

Feniwati Chendana, CPA
Registras: Akuntan Pudlik No. AP.0694/Public Accounlant Registration No. AP.0694

12 Maret 2015/March 12, 2015



Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Auditors’ responsibility (continued)
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Independent Auditors’ Report (continued)

Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. RPC-3249/PS5/2017 (lanjutan)
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C —
Indrajuwana Komala Widjaja
Registrasi Akuntan Publik No. AP.0696/Public Accountant Registration No. AP.0696

Purwantono, Sungkoro & Surja

20 Maret 2017/March 20, 2017




Laporan Auditor Independen (lanjutan)
Laporan No. RPC-479/PS5/2016 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor (lanjutan)

Suotu audit melibatkan pelaksanaan prosedur
untuk memperoleh bukti audit tentang angka-
angka dan pengungkapan dalam laporan
keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung

pada pertim auditor, termasuk penilaian
atas risiko urﬂmlan material dalam
laporan manoan anq disebabkan oleh

kecurangan  maupun osa
melakukan penilaian risiko tmbut auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang
rolevm dengan penyusunan dan penyajian wajar
poran keuangan entitas untuk merancang
Erosedur audit yang tepat sesuai dengan
ondisinya, tetapl bukan untuk tujuan
menyatakan  opini  atas  keefektivitasan
mmdallm Internal entitas. Suatu audit juga
mencakup aluas!an atas ketepatan
kebljakan oku yang digunakan dan
kewajaran estimasi akununsl yang dibuat oleh
manajemen, serta pengevaluasian atas penyajian
laporan keuangan secara keseluruhan,

akin bahwa bukti audit yang telah kami
perol adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami,

Opinl

kmsoﬂdasun lerllmoir me! lun secara
dalam semua hal material, posisi
konsolidasian PT food Sukses Makmur bl
dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2015,
serta  kinerfa  keuangan dan arus  kas
konso“dashnnva untuk tahun yang berakhir pada
tl tersebul, sesuai dengan Standar
Akun nsi Keuangan di Indonesia.

The original report included herem is in Indonesian language.

Independent Auditors’ Report (continued)
Report No. RPC-479/PSS/2016 (continued)

Auditors’ responsibility (continved)

An audit involves perft procedures (o
obtain audit evidence about [he amounts and
disclosures in the financial statements. The'

the pur of e xprrsﬂnganoplmonon
tnecmttm:souheenum ternal cotmol.

evaluating
Wm xcounum policies used and
cccoontm ‘
onrdl prmnuﬂon of nn ﬂncncm statements.

We believe that the audit evidence we have
obtained Is sulficient and appropriate to provide
a basis for our audit opinion.

Opinion
In our opinion, the ed
statements , In all material
the consolidated pasition of PT
Makmur

Sukses Tbk and its subsidiaries
as of December 31, 2015, and their consolidated
financial performance and cash flows for the year
then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

= Purwantono, Sungkoro & Surja

e

Registrasi Akuntan Publik No. AP.1165/Public Accountant Registration No. AP, 1165

23 Maret 2016/March 23, 2016



Laporan Auditor Independen (lanjutan)
Laporan No. RPC-5886/°55/2018 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor Janjutan)

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur
untuk memperoleh bukti audit tentang angka-
angka dan pengungkapen dalam laporan
keuangan. Prosadur yang dipilin bergantung paca
pertimbangan auditor, termasuk penilalan alas
risiko kesalahan penyajlan material dalam laporan

pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajlan wajar laporan
k2uangan entitas untuk merancang prosedur
audit yong tepat sesual dengan kondisinya, tetapi
bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian Internal entitas.
Suatu aucit juga mencakup pengevaluasian atas
ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan
can kewsjaran estimasi akuntansl yang dibuat
oleh manajemen, serta pengevaluasian atas
penyajian laporan keuangan secara keseluruhan,

Kaml yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh  adalah  cukup dan  tepal  wnluk
menyediakan suatu basis bagl opinl audit kami,

Opini

Menurut  opini  kami,  laporan  keuangan
konsolidasian terlampir menyajlkan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan

kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
sesual Standar Akuntansl Keuangan di
Indonesia.

5/183

The origma’ report eciuded Neren s & NYOOETIN RAQUEGE.

Independent Auditors” Report (conlmued)
Report No. RPC-5886/PSS/2018 (continued)

Auditors’ responsshility (continued)

Ar audit invoives performing procedures fa abfain
audit evidence about the amounts and disciosures
in the financial statements. The procedures
selected depend on (he auditors’ judgment,
including the assessment of the risks of material
misstatament of the financial statements, whether
due fo freud or error. In making those risk
assessments, the audhtors consider internal
contral refevant to the ently’s preparation and
talr presentation of the financial statements In
order to design audit procedures that are
appropriate In the circumstances, but not for the
purpcse of expressing an opinion on the
effectiveness of the entity’s internal control. An
audit also includes evaluating the appropriateness
of accounting policles wused and the
reasonableness of accounting estimates made by
management, as weill as evaluating the overall
presentation of the financlal statements.

We Delieve that the audit evidence we hawe
obtained is sufficient and appropriate to provide &
Dbasls for our audit apinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, In all material
rospects, the consolideted financial position of
PT Indolooet Sukves Mokmur Thk and s
subsiciaries #s of December 31, 2017, and thewr
consolidated financial performance and cash flows
for the year then ended. in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Purwantono, Sungkoro & Surja
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

00269/2.1032/AU.1/04/0

Jutan

Laporan  No
1/1/m/2020

Tanggung Jawab auditor (lanjutan)

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur
untuk memeroleh Dukll avait tentang angka
angka dan pengungkapan dalom laporan
dur yang dipilih bergantung pada

enilalan atas
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Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. 00248/2.1032/AU.1/04/0685-
1/1/m/2021 (lanjutan)

Tanaquna jawab auditor (lanjutan)

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur
untuk memeroleh buktl audit tenlang angka-
angka dan pengungkapan dalam laporan
keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada
pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas
risiko kesalahan penyajian material dalam lasorar
keuangan, balk yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan Dalam melakusan perilaian
risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan entitas untuk merencang prosedur
audit yang tepat sesual dengan kondisinya, “eladi
bukan untuk tujuan menyatakar opini atas
keefektivilasen  penyendalian  internal  entitas.
Suatu audit juga mencakup pengevaluasian atas
ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan
dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat
oleh manajemen, serta pengevaluasian atas
penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukli audit yang telah kemi
peroleh adalah cukup dan tepat  untuk
nenyediakan suatu basts bagl opini aual kami,

Opini

Menurut  opinl  kami,  laporan  keuangan
kansolidasian terlampir menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan
konsolidasian PT Indofood Sukses Makmur Tbk dan
entitas anaknya tanggal 31 Desember 2020, serta
Knerja keuangan dan arus kas konsolidasianrya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
sesudl dengon Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia,

The onginal report inchuded herein is in the Inconesiaon
lemigaagc

independent Auditors’ Report (continued)

Report No. 00248/2.1032/AU.1/04/0685-
1/1/18/2021 (continued)

Auditors’ raspansibility (continued)

An audtit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts ana disclosures
in the financial sietzments. The procedures
selected depend on the auditors’ judgment,
including the assessment of the risks of material
misstalernent of Lhe financial statements, whether
due tc fraud or error. in making those risk
assessments, the Suditors consider internel
control relevant to the entity’s prepacation and
fair presentation of the financial statements in
order (o design audit procedures that are
appropriate in the crcumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the
effectiveness of the entity's internal conirol
AN auait also  incluces evaiuating the
approoriateness of accounting policies usec and
the reasonableness of accounting estimales made
by management, as well as evaluating the overail
presanration of the financial statements.

We belfeve that the audit evidence we have
obtaired is sufficient and appropriate to provide 3
Das:s for our Sudit opinion,

Opinion

In sur opinion, the accompanying consoiidaled
financial statements present falrly, in all matenal
respects, the consolidated financlal position
of PT Indofcod Sukses Makmur Tok and its
subsiolaries as of December 31, 2020, and their
consoiidated financial performance and cash fiows
for the year then ended, in accordance with
Indonesian Fisantial Accounting Standards.

Purwantono, Sungkoro & Surja

Benyanto
Registrasi Akuntan PIRJik No. AP.0685/Fjiblic Accountant Registration No. AP.0685




Lampiran 2. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Leverage 7 77 1.16 .9829 .15766
Pertumbuhan Perusahaan 7 .01 .10 .0514 .02795
Audit Tenure 7 0 1 .86 .378
Manajemen Laba 7 -.29 .08 -.0343 .12012
Valid N (listwise) 7

Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 7
Normal Parameters” Mean .0000000
Std. Deviation .10365606
Most Extreme Differences Absolute .258
Positive .180
Negative -.258
Test Statistic .258
Asymp. Sig. (2-tailed) 177°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Manajemen Laba

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Lampiran 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Leverage .870 1.149
Pertumbuhan Perusahaan .889 1.125
Lampiran 5. Audit Tenure 977 1.023 Hasil  Uji

Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .505° .255 -.489 .14659 2.864

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage

b. Dependent Variable: Manajemen Laba



Lampiran 6. Hasil Uji Heterokesdastisitas

0s
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-0s

Regression Studentized Residual

-20

Scatterplot

Dependent Variable: Manajemen Laba

-1 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 7. Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.375 .386 -971 403
Leverage .285 .407 .375 .701 .534
Pertumbuhan .987 2.271 .230 435 .693
Perusahaan
Audit Tenure .011 .160 .034 .067 .951

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .505° .255 -.489 .14659 2.864

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage

b. Dependent Variable: Manajemen Laba
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena adanya kemungkinan terjadinya manajemen laba
pada data laporan keuangan yang dapat menyebabkan informasi keuangan kurang
objektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh leverage, pertumbuhan
perusahaan dan audit tenure terhadap manajemen laba secara parsial dan simultan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan tahunan dari PT Indofood Sukses
Makmur Thk , teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut: secara parsial leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara simultan leverage, pertumbuhan
perusahaan, dan audit tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: leverage, pertumbuhan perusahaan, audit tenure, manajemen laba.

PENDAHULUAN

Salah satu informasi keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja
perusahaan adalah laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Subramanyam, 1996). Laba

merupakan informasi penting sebagai dasar pengambilan keputusan Akuntansi dan
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investasi. Apabila penjualan meningkat maka laba akan meningkat pula, begitu juga
dengan sebaliknya apabila penjualan menurun maka laba akan rendah.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atas keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan
memperoleh laba yang maksimal seperti yang sudah ditargetkan, perusahaan dapat
berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu
produksi dan melakukan investasi baru.

Informasi laba sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis manajemen
untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri, sehingga dapat merugikan para
pengguna laporan keuangan seperti investor dan kreditor.

Manajemen melakukan upaya-upaya rekayasa dengan menggunakan teknik-
teknik tertentu agar tampilan laporan keuangannya terlihat lebih baik, terlihat lebih
tinggi labanya, atau terlihat lebih rendah labanya. Tampilan tersebut disesuaikan dengan
tujuan yang diharapkan manajemen, yaitu penurunan tariff pajak, penghindaran
monopoli, kompensasi dan bonus, tekanan kovenan utang, dan motivasi-motivasi
lainnya (Holthausen et al, 1995 dan Schipper, 1989).

Scott (2015) menyatakan bahwa manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan
olen manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang
mempengaruhi laba sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba. Faktor pertama
yaitu Leverage. Leverage merupakan rasio yang berguna untuk membandingkan

besarnya aset yang dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang besar menandakan



bahwa perusahaaan dituntut untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi
supaya perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi
(Agustia dan Suryani, 2018). Dengan demikian perusahaan yang tingkat leveragenya
tinggi akan cenderung untuk menaikkan jumlah laba yang dimiliki sehingga terhindar
dari risiko gagal bayar.

Faktor yang kedua berhubungan dengan manajemen laba yaitu pertumbuhan
perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan. Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan
(peningkatan atau penurunan) total penjualan yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan
perusahaan ini dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan suatu emiten.
Tingkat pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer untuk menaikkan laba
perusahaan sehingga pertumbuhan perusahaan terlihat bagus dan dapat menarik minat
investor untuk berinvestasi.

Faktor lainnya yang berhubungan dengan manajemen laba yaitu Audit Tenure.
Tingginya audit tanure dapat menimbulkan adanya hubungan yang erat antara auditor
dengan pihak klien dan dikhawatirkan dapat mengancam independensi seorang auditor.
Independensi auditor yang terganggu akan membuat auditor bekerja secara tidak
objektif lagi dan dapat menguntungkan pihak klien melalui fleksibilitas yang diberikan
dalam menyusun laporan keuangan (Frankel et al 2000). Semakin lama auditor
memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin besar manajemen laba yang
dilakukan oleh klien. Lamanya hubungan antara auditor dengan klien memiliki potensi

untuk mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor akan menyutujui upaya



rekayasa oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi pada laporan
keuangan (Abu bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ; 2006, Mcnichols., 2008 ;

Chie et al.,2011).

Pada PT.Indofood Sukses Makmur Thk dari data laporan keuangan pada tahun
2015 penjualan naik sebesar 0,74% atau 0,4 Triliun tetapi laba yang diperoleh
mengalami penurunan sebesar 29,07% atau 1,5 Triliun. Begitu pula pada tahun 2017,
penjualan naik sebesar 5,15% atau 3,4 Triliun sedangkan laba yang diperoleh
mengalami penurunan sebesar 3,22% atau 0,1 Triliun. Selanjutnya pada Tahun 2018,
penjualan mengalami kenaikan sebesar 4,57% atau 3,2 Triliun tetapi laba yang
diperoleh mengalami penurunan sebesar 2,66% atau 0,1 Triliun. Dan di tahun 2015,
2017, dan 2018 liabilities mengalami kenaikan. Hal ini memungkinan telah terjadi
manajemen laba karena leverage yang besar menandakan bahwa perusahaaan dituntut
untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi supaya perusahaan dapat
memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi.

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Pengaruh Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Dan Audit Tenure Terhadap Manajemen
Laba Pada Pt. Indofood Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2014-2020.

KAJIAN PUSTAKA

Manajemen Laba



Scott (2015) menyatakan bahwa manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan
olen manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi, atau aksi nyata, yang
mempengaruhi laba sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu.
Leverage

Menurut (Riyanto, 2016), leverage adalah rasio yang mengukur sejauh mana
penggunaan utang yang digunakan oleh perusahaan yang digambarkan melalui
hubungan antara utang perusahaan terhadap modal atau aset. Biasanya perusahaan akan
melaporkan laba yang lebih tinggi, untuk menjaga reputasi perusahaan di mata publik.
Hal ini dilakukan karena rasio leverage yansg tinggi umumnya sulit untuk memperoleh
dana tambahan dari eksternal, karena pihak eksternal akan menilai bahwa perusahaan
akan terancam mengalami kegagalan pembayaran utang.

Pertumbuhan Perusahaan

Menurut (Kasmir, 2010:107) Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai
perubahan penjualan suatu perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan tahap
dimana perusahaan telah memperoleh pangsa pasar dan mengalami peningkatan
penjualan.

Audit Tenure

Fierdha, et al. (2015: 3) audit tenur adalah lamanya hubungan auditor-klien
dapat menganggu independensi auditor dalam menguji penilaian auditor dalam menguiji
laporan keuangan klien.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba



Besarnya rasio leverage akan membuat perusahaan cenderungan untuk
melakukan manajemen laba. Tingginya utang yang dipunyai perusahaan dapat
mendorong perusahaan untuk berusaha meningkatkan kinerja sehingga dapat menarik
kepercayaan dari pihak kreditur.

Leverage merupakan rasio yang berguna untuk membandingkan besarnya aset
yang dibiayai dengan utang. Rasio leverage yang besar menandakan bahwa perusahaaan
dituntut untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi supaya perusahaan
dapat memenuhi kewajibannya dan tidak terancam untuk dilikuidasi (Agustia dan
Suryani, 2018). Dengan demikian perusahaan yang tingkat leveragenya tinggi akan
cenderung untuk menaikkan jumlah laba yang dimiliki sehingga terhindar dari risiko
gagal bayar. Jadi dapat disimpulkan bahwa leverage menjadi salah satu yang
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan (peningkatan atau
penurunan) total penjualan yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini
dapat digunakan sebagai suatu tolak ukur keberhasilan suatu emiten. Tingkat
pertumbuhan yang rendah akan mendorong manajer untuk menaikkan laba perusahaan
sehingga pertumbuhan perusahaan terlihat bagus dan dapat menarik minat investor
untuk berinvestasi.

Pertumbuhan perusahaan yang baik dapat dilihat berdasarkan pendapatan atau
laba yang dihasilkan suatu perusahaan. Untuk menghasilkan pencapaian yang

maksimal terhadap pendapatan atau laba, pihak manajemen perlu melakukan tindakan



manajemen laba seperti memanage biaya-biaya agar laba yang di hasilkan optimal maka
pertumbuhan perusahaan akan terlihat baik. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Manajemen Laba

Semakin lama auditor memberikan jasa auditnya kepada klien maka semakin
besar manajemen laba yang dilakukan oleh klien. Lamanya hubungan antara auditor
dengan klien memiliki potensi untuk mengembangkan ikatan ekonomi, sehingga auditor
akan menyutujui upaya rekayasa oleh klien dengan menggunakan teknik-teknik
akuntansi pada laporan keuangan (Abu bakar et al.,2005 ; Davis et al, 2000; Yullyan ;
2006, Mcnichols., 2008 ; Chie et al.,2011).

Pengaruh Leverage, pertumbuhan perusahaan, dan audit tenure berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Praktik manajemen laba dilakukan oleh manajer disebabkan adanya pengaruh
yang besar dari leverage dan pertumbuhan perusahaan dalam menarik investor. Untuk
lebih dipercaya investor maka laporan keuangan harus di audit. Dengan adanya audit
tenure maka dapat memudahkan adanya praktik ,manajemen laba. Maka dapat
disimpulakan bahwa leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure berpengaruh
secara simultan terhadap manajemen laba.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode

asosiatif. Sumber dalam perolehan data berupa data sekunder, yaitu laporan tahunan



suatu emiten yang terkhusus pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang listing di
BEI (Bursa Efek Indonesia)

Populasi dan Sampel Penelitian



Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Laporan tahunan PT. Indofood Sukses
makmur Tbk. Sampel pada penelitian ini adalah laporan tahunan yang telah di audit
PT. Indofood Sukses makmur Tbk di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai
tahun 2020.
Manajemen Laba

Manajemen laba adalah tindakan manajer untuk menaikkan (menurunkan) laba
periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan
(penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang. Pada penelitian ini
menggunakan rumus manajemen laba menggunakan model McNichols (2000) sebagai
berikut:

Manajemen Laba (ML) = Akrual Modal Kerja(t)

Pendapatan periode (t)

Keterangan:

Akrual modal Kerja=A AL - A HL - A Kas

A AL : Perubahan aktiva lancar pada periode t

A HL : Perubahan hutang lancar pada periode t

A Kas : Perubahan kas dan ekuivalen kas periode t
Leverage

Leverage didefinisikan sebagai rasio untuk menilai tingkat utang yang

dimanfaatkan perusahaan untuk membiayai operasionalnya. Penelitian ini
memproksikan leverage dengan debt to equity ratio yang dihitung melalui rumus

menurut Ross et al (2015:76):



Debt to equity ratio: Total Liabilitas/Total Ekuitas
Pertumbuhan Perusahaan
Pertumbuhan perusahaan memiliki arti sebagai perubahan penjualan suatu
perusahaan. Proksi yang dipakai untuk menghitung pertumbuhan penjualan dalam
model ini adalah rasio perubahan penjualan menurut Kasmir (2010:107), yaitu:
Pertumbuhan Penjualan: (Penjualan; - penjualan.;)/penjualan;.;
Audit Tanure
Audit tanure adalah lamanya hubungan auditor dengan klien. Proksi audit tanure
dalam penelitian adalah dengan variabel dummy, yaitu perikatan audit dibagi dalam dua
kelompok, masa perikatan pendek (1-2 tahun) diberi kode 1, sedangkan masa perikatan
yang panjang (>2 tahun) diberi kode 0 (Rahmina dan Agoes, 2014).
Teknik Analisis Data
Analisis data terdiri dari statistik deskriptif, dan uji asumsi klasik yang terdiri
dari uji normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, serta multikolinearitas. Selanjutnya
untuk uji hipotesis dilakukan dengan uji koefisien determinasi (R2), uji simultan (uji F),

dan uji parsial (uji t). Model persamaan regresi yang digunakan yaitu:

Y=a+blX1l+b2X2+b3X3+e

Keterangan :

Y = Manajemen Laba

a = Nilai intercept/constant

b1, b2, b3 = Koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Leverage



X2 = Pertumbuhan Perusahaan
X3 = Audit Tenure
e = error

Hasil dan Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Leverage 7 77 1.16 .9829 .15766
Pertumbuhan Perusahaan 7 .01 .10 .0514 .02795
Audit Tenure 7 0 1 .86 .378
Manajemen Laba 7 -.29 .08 -.0343 .12012
Valid N (listwise) 7
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 7
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation .10365606
Most Extreme Differences Absolute .258
Positive .180
Negative -.258
Test Statistic .258
Asymp. Sig. (2-tailed) 177°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil olahan SPSS versi 25



Berdasarkan tabel 2 Diatas data akan berdistribusi normal jika nilai
sig(signifikan) > 0,05 dan data dikatakan berdistribusi tidak normal jika nilai sig (
signifikan) < 0,05. Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan kolmogrov sminov
Test di peroleh nilai 0,177> 0,05. Maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas

Tabel 3
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Leverage .870 1.149
Pertumbuhan Perusahaan .889 1.125
Audit Tenure 977 1.023

Dari tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF)
ketiga variabel yaitu leverage sebesar 1,149, pertumbuhan perusahaan sebesar 1,125 dan
audit tenure sebesar 1,023 dengan nilai tolerance yaitu leverage sebesar 0.870,
pertumbuhan perusahaan 0.889 dan audit tenure sebesar 0,977. Karena seluruhnya nilai
VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka dapat disimpulkan
bahwa antar variabel independen tidak ada multikolinearitas dan layak digunakan.

Uji Autokorelasi

Tabel 4
Hasil uji Autokorelasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 505° .255 -.489 14659 2.864

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage



b. Dependent Variable: Manajemen Laba

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,864 yang
terletak di antara 2 dan 4< sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak
mempunyai autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas

Gambar 1

Scatterplot

Dependent Variable: Manajemen Laba
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-20

-1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa titik menyebar secara acak atau tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas dan tersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi dalam
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas, yang berarti model regresi layak untuk

memprediksikan variabel dependen berdasarkan masukan variabel independen.



Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (Uji T)

Tabel 5
Hasil Uji T
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.375 .386 -971 403
Leverage .285 .407 .375 .701 .534
Pertumbuhan .987 2.271 .230 435 .693
Perusahaan
Audit Tenure .011 .160 .034 .067 951

Berdasarkan hasil uji di atas bahwa semua variabel tidak berpengaruh terhdap
manajemen laba. Dikarenakan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi >
0,05

Uji Simultan (UjiF)

Tabel 6
Hasil uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .022 3 .007 .343 .799°
Residual .064 3 .021
Total .087 6

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

b. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage

Hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 0,343 < F tabel sebesar 9,28 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,799 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage



,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure secara simultan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7
Hasil analisis Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .505% .255 -.489 .14659 2.864

a. Predictors: (Constant), Audit Tenure , Pertumbuhan Perusahaan , Leverage

b. Dependent Variable: Manajemen Laba

Berdasarkan tabel 7 di atas, diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar 0,255 atau
25,5%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel
independen (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure ) terhadap variabel
dependen (manajemen laba) sebesar 25,5%. Atau variabel independen yang digunakan
dalam model (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure) mampu
menjelaskan sebesar 25,5% variabel dependen (manajemen laba ). Sedangkan sisanya
sebesar 74,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh leverage terhadap manajemen laba

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel leverage
diperoleh nilai hitung sebesar 0,701 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,534. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi



0,534 > 0,05 maka dapat disimpulkan H1 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba ..

Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba yang artinya jika
perusahaan memiliki leverage yang tinggi maka tindakan manajemen laba yang
dilakukan akan tetap atau konstan. Hal ini dapat disebabkan adanya utang yang semakin
besar membuat pihak ketiga melakukan pengawasan yang semakin tinggi sehingga
fleksibilitas untuk melaksanakan manajemen laba menjadi berkurang

Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen laba
Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel pertumbuhan

perusahaan diperoleh t sebesar 0,435 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,693. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi
0,693 > 0,05 maka dapat disimpulkan H2 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba..

Hal ini dapat dimungkinkan karena manajemen dapat mempertahankan bahkan
meningkatkan penjualan setiap tahunnya, sehingga perubahan pertumbuhan perusahaan
tidak mempengaruhi apapun terhadap tindakan para manajer perusahaan.

Pengaruh Audit Tenure terhadap Manajemen laba

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda untuk variabel Audit tenure
diperoleh t hitung sebesar 0.067 sedangkan t tabel sebesar 2,365 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,951. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan signifikansi
0,951 > 0,05 maka dapat disimpulkan H3 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa audit
tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Tidak terdapatnya pengaruh antara audit tanure dengan manajemen laba pada



penelitian ini disebabkan karena perusahaan dalam objek penelitian ini lebih banyak
yang memiliki masa perikatan audit yang singkat.

Di Indonesia peraturan mengenai audit tanure dituangkan dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No0.13/POJK.03/2017. Dalam peraturan ini dijelaskan bahwa
jangka waktu penggunaan jasa akuntan publik untuk mengaudit perusahaan adalah
maksimal selama tiga tahun berturut-turut.

Pengaruh leverage, pertumbuhan perusahaan dan audit tenure terhadap
manajemen laba

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan tidak terdapat pengaruh secara
simultan variabel leverage, pertumbuhan perusahaan dan audit tenure terhadap
manajemen laba hal ini dapat dilihat pada uji F yaitu F diperoleh F hitung sebesar 0,255
atau 25,5%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel
independen (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure ) terhadap variabel
dependen (manajemen laba) sebesar 25,5%. Atau variabel independen yang digunakan
dalam model (leverage,pertumbuhan perusahaan dan audit tenure) mampu
menjelaskan sebesar 25,5% variabel dependen (manajemen laba ). Sedangkan sisanya
sebesar 74,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Manajemen laba yang dilakukan pada perusahaan dilakukan secara tetap dan
tidak bertumpu pada kondisi perubahan tingkat leverage, pertumbuhan perusahaan dan
audit tenure. Hal ini dapat dimungkinkan karena tingkat leverage yang aman dengan
mempertahankan tren penjualan yang cukup baik sehingga investor tertarik untuk

berinvestasi. Dengan laporan keuangan yang sudah di audit akan meningkatkan



kepercayaan investor dalam berinvestasi. Dengan adanya audit tenure akan

memungkinkan manajer untuk melakukan manajemen laba tetapi dikarenakan masa

perikatan pada penelitian ini singkat dan adanya pembatasan waktu maka tidak adanya

pengaruh terhadap manajemen laba.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

4.

Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba disebabkan adanya utang
yang semakin besar membuat pihak ketiga melakukan pengawasan yang semakin
tinggi sehingga fleksibilitas untuk melaksanakan manajemen laba menjadi
berkurang.

Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena
manajemen dapat mempertahankan bahkan meningkatkan penjualan setiap
tahunnya, sehingga perubahan pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi
apapun terhadap tindakan para manajer perusahaan.

Terdapatnya pembatasan waktu kerjasama audit dapat menyebabkan auditor belum
mengetahui kondisi perusahaan lebih mendalam dan tidak dapat mengungkap
adanya manajemen laba. Kondisi ini menyebabkan audit tanure tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba

Saran

3.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lagi variabel atau pun
sampel penelitian.
Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah periode pengamatan agar pengaruh

variabel dapat lebih dirasakan mendeteksi manajemen laba.
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